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Pondok Pesantren. 
 
Amaliyah tadris (praktik mengajar) merupakan suatu kegiatan dalam bentuk 
latihan mengajar yang dilaksanakan oleh seseorang secara terbimbing untuk 
mendapatkan keterampilan dalam memberikan pelajaran dan ditempuh dalam 
waktu tertentu sebagai salah satu syarat untuk memenuhi program. Amaliyah tadris 
merupakan program penting  uintuk diajarkan kepada santri untuk meningkatkan 
kompetensi santri menjadi guru yang profesional, dan sebagai bekal untuk 
mempersiapkan dalam penyampaian ilmunya pada anak didik atau masyarakat 
terutama dalam hal pendidikan. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana 
perencanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh kembangkan 
Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember? 2) Bagaimana pelaksanaan program 
Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh kembangkan Kompetensi Santri 
Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Tempurejo Jember? 3) Bagaimana evaluasi program Amaliyah Tadris 
dalam upaya menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin 
Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian lapangan. Subjek penelitian menggunakan teknik purposive. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dengan model interaktif yang dikembangkan Miles Hubermen yang 
terdiri dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Perencanaan program 
Amaliyah Tadris memiliki tujuan untuk menumbuh kembangkan kompetensi santri 
pada aspek pedagogik melalui bimbingan cara mengajar dan penguasaan materi, 
bimbingan I’dad dan proses penyusunan I’dad. 2) Pelaksanaan program Amaliyah 
Tadris dapat menumbuh kembangkan kompetensi santri KMI pada aspek 
profesional  dan aspek keterampilan proses pembelajara, melalui dengan menjadi 
guru praktek mengajar dikelas yang telah ditentukan. 3) Evaluasi program 
Amaliyah Tadris dengan membuat forum antar guru pembimbing dan teman 
sejawat sebagai upaya memberi arahan untuk perbaikan kesalahan bagi santri KMI 
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A. Konteks Penelitian 
Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan. Bahkan tak hanya sangat penting saja, tetapi masalah pendidikan 
itu sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, baik kehidupan 
keluarga maupun bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu bangsa dan 
negara sebagian besar ditentukan oleh majunya pendidikan di negara ini. 
Guru sebagai pengajar harus dapat menciptakan pembelajaran yang 
menarik dan bermakna dengan keanekaragaman kemampuan, karakter serta 
latar belakang peserta didik yang nampak jelas dari penampilan fisik serta 




                            
Artinya: “(Tuhan) yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkann Al-Qur’an. 
Dia menciptakan manusia. Mengajarkan pandai berbicara.” (Q.S Ar-
Rahman ayat 1-4). 
 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung 
seumur hidup.
2
  Pendidikan pada hakekatnya ialah suatu kegiatan yang sadar 
dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa 
kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut 
                                                          
1
 Kementerian Agama RI, Al Quran Dan Terjemah (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu, 2011), 
267. 
2







mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus. 
Oleh karena itu, hendaknya setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang 
sama tanpa harus memandang latar belakang mereka masing-masing. 
Dengan pendidikan manusia yang dulunya tidak tau akan menjadi tau, 
dengan pendidikan juga manusia yang dulunya tidak bisa menjadi bisa, 
segalanya telah diajarkan di dalam proses pendidikan sehingga manusia dapat 
disebut sebagai “Insan Kamil”. sebagaimana telah tercantum di dalam tujuan 
pendidikan nasional dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang berbunyi:  
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 




Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut pemerintah dan 
para pendidik sudah banyak melakukan berbagai cara, salah satunya dengan 
cara meningkatkan mutu pendidikan, dan melahirkan generasi yang unggul 
dan berprestasi dalam segala bidang agar tujuan pendidikan yang telah 
direncanakan sebelumnya dapat  tercapai secara maksimal dan hasil belajar 
tercapai dengan baik. Kegagalan dalam pendidikan terjadi karna terjadinya 
permasalahan antar bangsa dan dapat juga dikatakan gagalnya suatu bangsa 
dalam menerapkan pendidikan, begitupun sebaliknya, keberhasilan dalam 
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 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Fokus 







pendidikan juga secara otomatis akan membawa keberhasilan bagi suatu 
bangsa. 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo yang didirikan pada 
tahun 1999, memiliki sedikit kesamaan dengan Pondok Modern Darussalam 
Gontor, dimana beberapa aspek pendidikan di dalamnya memiliki 
pembaharuan, salah satunya dalam bidang kurikulum. Dan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan baik pendidikan umum maupun pendidikan 
keagamaan yang telah diupayakan di pesantren yaitu untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi manusia yang memiliki wawasan, pengetahuan, 
pengalaman, keterampilan demi tercapainya tujuan pendidikan. Maka dengan 
program amaliyah tadris (praktik mengajar) ini sangat menunjang lulusan 
yang mampu mengaplikasikan disiplin ilmunya dalam masyarakat terutama 
dalam hal pendidikan. Materi yang diajarkan di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah merupakan perpaduan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu kawniyah.
4
 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah yang mendapatkan kepercayaan 
masyarakat untuk menghantarkan peserta didiknya untuk mencapai tujuan 
nasionalnya. Dan untuk meningkatkan mutu pendidikan baik pendidikan 
umum mampun pendidikan keagamaan yang telah diupayakan di Baitul 
Hikmah yaitu untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang 
memiliki wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan demi 
tercapainya tujuan pendidikan. Maka dengan praktek mengajar/amaliyah 
                                                          







tadris ini sangat menunjang out put (lulusan) yang mampu mengaplikasikan 
disiplin ilmunya dalam masyarakat terutama dalam hal pendidikan. 
Pendidikan di pesantren bukanlah istilah yang sederhana. Karena 
dalam mengembangkan pesantren pasti membutuhkan proses yang cukup 
lama untuk membimbing peserta didik sampai menemukan cara yang tepat 
untuk membangun pendidikan di pesantren. Saat ini terdapat realitas bahwa 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah mampu menjadikan santri sebagai calon 
pendidik yang profesional. Hal ini dibuktikan dengan adanya program 
amaliyah tadris tersebut, para santri bisa memiliki kemampuan mengajar yang 
mumpuni yang dapat dijadikan bekal kendati mereka tidak sampai 
mengenyam pendidikan di jenjang perguruan tinggi. 
Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyah (KMI) itu sendiri 
adalah persemaian guru-guru yang diambil dari istilah Bahasa Arab. Yang 
artinya, lembaga KMI berusaha mencetak alumninya untuk menjadi pendidik 
atau mu’allim yang memiliki kemampuan unggul. Adapun kurikulum KMI 
terdiri dari Ilmu Pengetahuan Umum 100%, Ilmu Pengetahuan Agama 100%. 
Kurikulum KMI (Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyah) 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo merupakan modifikasi dari 
beberapa kurikulum; yaitu kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, 
kurikulum Departemen Agama, dan kurikulum pesantren yang mengacu pada 
Pondok Modern Darussalam Gontor. Hal ini menunjukkan bahwa antara ilmu 
agama dan umum tidak dapat dipisahkan dan tetap diajarkan berlandaskan Al-







atau segala sesuatu yang lahir dari ciptaan-Nya. Secara mendasar, tujuan 
pengajaran kedua macam ilmu tersebut adalah untuk membekali siswa dengan 
dasar-dasar ilmu menuju kesempurnaan menjadi hamba Allah dan Pemimpin 
Peradaban Dunia. Selain itu, kurikulum KMI tidak terbatas pada pelajaran di 
kelas saja, melainkan keseluruhan kegiatan di dalam dan di luar kelas 
merupakan proses pendidikan yang tak terpisahkan.
5
 
Pada tahun pertama pembukaan program ini, sambutan wali murid dan 
masyarakat belum memuaskan. Bahkan tidak sedikit kritik dan ejekan yang 
dialamatkan kepada program baru yang diterapkan oleh gontor. Sistem 
pendidikan semacam yang diterapkan oleh gontor tersebut memang masih 
sangat asing. Sistem belajar secara klasikal, penggunaan kitab-kitab tertentu 
yang tidak umum dipakai di pesantren, pemberian pelajaran umum, guru dan 
santri memakai baju terusan, celana panjang dan dasi. Demikian juga 
percakapan menggunakan bahasa arab dan bahasa inggris setiap harinya. 
Amaliyah tadris (praktik mengajar) merupakan suatu kegiatan dalam 
bentuk latihan mengajar yang dilaksanakan oleh seseorang secara terbimbing 
untuk mendapatkan keterampilan dalam memberikan pelajaran dan ditempuh 
dalam waktu tertentu sebagai salah satu syarat untuk memenuhi program.
6
 
Kegiatan amaliyah tadris (praktik mengajar) ini merupakan suatu 
kegiatan yang sangat penting bagi setiap santri calon guru dan sebagai bekal 
untuk mempersiapkan dalam penyampaian pengetahuan, bimbingan kepada 
anak didik. Dalam praktek mengajar ini santri dilatih untuk menunjukkan 
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keaktifan dan kemampuannya serta melatih sikap mental dan performace 
siswa calon guru untuk tampil di depan kelas. 
Amaliyah tadris bisa juga disebut dengan praktik mengajar di mana 
seorang santri berlatih untuk mengajar di depan adik kelasnya. Para santri 
yang mendapat kegiatan amaliyah tadris harus mempersiapkan i’dad atau 
RPP terlebih dahulu. I’dad yang sudah disiapkan dengan matang dan kreatif 
akan menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan baik. Sehingga suasana 
kelas menjadi menarik dan siswa fokus dalam menerima materi. 
Kompetensi santri di sini merupakan santri yang mengikuti program 
amaliyah tadris. Program amaliyah tadris merupakan program yang bertujuan 
untuk membimbing santri dalam meningkatkan kemampuan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional yang dimiliki oleh seorang pendidik. 
Dengan praktek mengajar ini diharapkan santri mendapatkan 
pengalaman pendidikan secara nyata di lapangan sebagai wahana 
terbentuknya tenaga pendidik yang memiliki seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan serta mampu menerapkan 
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di lembaga formal maupun 
non formal. 
Mengajar adalah suatu kegiatan memberikan ajaran-ajaran berapa ilmu 
pengetahuan dan lain-lain kepada seseorang atau beberapa orang agar mereka 
dapat memiliki dan memahami ajaran-ajaran terdahulu, bahwa dalam praktek 
mengajar pada hakekatnya kitapun melakukan pengajaran/memberikan 







Masalah amaliyah tadris (praktek mengajar) adalah penting bagi 
sebagai calon-calon guru yang mempunyai kualitas baik dalam mengajar, 
dalam rangka mencerdaskan anak bangsa, untuk memotivasi santri menjadi 
calon pendidik. Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah sendiri ini sudah 
diajarkan teori-teori program praktek mengajar dimana dari kelas satu 
KMI/MTs itu sudah diberi pelajaran yaitu pelajaran tarbiyah. Adapun 
pelaksanaannya amaliyah tadris sendiri ini adalah di kelas enam KMI/SMK. 
Profesionalisasi tenaga pendidikan, termasuk tenaga keguruan, 
menjadi suatu keniscayaan, terutama tatkala pendidikan dan pembelajaran 
semakin diakui keberadaannya oleh masyarakat. Kebutuhan akan guru 
profesional yang makin mendesak adalah sejalan dengan tuntunan akan 
kapasitas mereka akan menjadi manajer kelas yang baik. Kemampuan guru 
dalam mengelola kelas ini menjadi keniscayaan, bahkan merupakan salah satu 
ukuran kemampuan profesional mereka. Dengan demikian, calon guru dan 




Oleh karena itu dalam upaya menumbuh kembangkan kompetensi 
santri, santri di tuntut untuk menjadi guru yang profesional, peserta didik 
dilatih agar bisa menguasai 4 kompetensi guru dengan baik yang ada 
berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayat 
01, yakni kompetensi pedagogik (kemampuan pemahaman terhadap peserta 
didik), kompetensi kepribadian (kemampuan individu atau personal yang 
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mencerminlan kepribadian yang stabil), kompetensi sosial (kemampuan guru 
dalam melakukan komunikasi baik lisan, tulisan maupun perbuatan kepada 
peserta didik), dan kompetensi profesional (kemampuan dalam penguasaan 
materi pembelajaran secara mendalam dan  luas). Menjadi guru profesional 
hendaknya memiliki komponen afeksi yang mencangkup karakter yang baik 
sebagai sikap utama harus dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya. 
Guru yang memiliki afeksi yang baik akan dipandang sebagai sosok yang 
sempurna dalam bersikap dan menjadi uswatun hasanah bagi murid-
muridnya.  
Berdasarkan fakta yang ada di Pondok Pesantren Baitul Hikmah, salah 
satu tujuan Pondok Pesantren Baitul Hikmah ialah ingin mencetak generasi 
penerus bangsa yang mahir dalam segala bidang, khususnya dalam bidang 
pendidikan yakni dengan memberikan bekal kepada peserta didik agar dapat 
menjadi calon pendidik yang professional. Mencermati uraian di atas maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Implementasi Program 
Amaliyah Tadris Dalam Upaya Menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri 
Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Tempurejo Jember”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalah yang telah penulis uraikan di 
atas, masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana perencanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya 







Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember? 
2. Bagaimana pelaksanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya 
menumbuh kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember? 
3. Bagaimana evaluasi program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan diadakan penelitian yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan program Amaliyah Tadris dalam 
upaya menumbuh kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin 
Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program Amaliyah Tadris dalam 
upaya menumbuh kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin 
Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember. 
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi program Amaliyah Tadris dalam upaya 
menumbuh kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal 








D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dari segi teoritis 
maupun segi praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan demi kemajuan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang Implementasi 
Program Amaliyah Tadris Dalam Upaya Menumbuh Kembangkan 
Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Diharapkan dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan yang 
lebih baik terkait karya ilmiah yang peneliti tekuni. 
b. Bagi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Hasil penelitian ini dapat digunakan acuan sebagai perbaikan dan 
meningkatkan program Amaliyah Tadris. 
c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember  
Menambah ilmu pengetahuan dan melengkapi kepustakaan terkait 
dengan program Amaliyah Tadris. 
d. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan motivasi dan menambah 








E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 
peneliti.
8
 Adapun definisi istilah dalam peneliti ini yaitu: 
1. Implementasi Program Amaliyah Tadris (Praktik Mengajar)   
Implementasi merupakan proses pelaksanaan dari suatu program, 
baik itu di lingkungan pemerintah, masyrakat, organisasi atau sekolah 
yang hasilnya dapat di lihat dari perbandingan percapaian target dengan 
tujuan awal, sehingga dalam implementasi ini sangat dimungkinkan 
banyak hal yang sifatnya teknis sebagai upaya dari pencapaian tujuan 
tersebut. 
Program Amaliyah tadris merupakan praktik pengajaran dari teori-
teori pendidikan yang telah dipelajari oleh santri di kelas sebelumnya dan 
dilaksanakan khusus bagi santri akhir KMI/setara kelas 3 SMK dan 
dijadikan sebagai syarat kelulusan dan sebelumnya harus melaksanakan 
pengabdian di madrasah itu sendiri, maupun di luar madrasah. 
Jadi program Amaliyah Tadris (praktik mengajar) merupakan 
kesempatan santri untuk latihan mengajar dan mendapatkan ilmu mengajar 
di depan adik kelasnya. Serta mendapat kritik dan saran dari teman dan 
asatidz penanggung jawab. Kegiatan tersebut juga dapat menunjang 
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kompetensi dan keterampilan santri untuk menjadi seorang guru yang 
profesional.  
2. Kompetensi Santri KMI 
Kompetensi merupakan suatu kemampuan atau keterampilan 
seseorang dalam mengusai pengetahuan mengenai pendidikan dan 
keterampilan baik secara IPTEK maupun non IPTEK, serta harus memiliki 
perilaku yang baik karena guru merupakan panutan bagi peserta didik. 
Kompetensi itu sendiri terdiri dari empat kompetensi yaitu; kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kompetensi, 
dimana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Karena 
menurut peneliti yang relevan dengan judul penelitian yakni mengenai 
implementasi program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah itu hanya kompetensi yang 
secara umum saja yakni kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional.  
Relevansi yang dimaksud penulis disini adalah proses yang dilalui 
oleh setiap santri yang akan mempraktekkan amaliyah tadris. Dimana, 
setiap santri dituntut untuk menguasai kemampuan yang dimiliki oleh 








F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 
bukan seperti daftar isi.
9
 Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah 
sebagai berikut:  
Bab Satu Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang 
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, devinisi 
istilah, dan sistematika pembahasan.  
Bab Dua Kajian Kepustakaan. Bab ini menjelaskan tentang kajian 
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian, serta kajian teori. 
Bab Tiga Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang pendekatan 
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
Bab Empat Penyajian Data dan Analisis. Bab ini berisi tentang 
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan 
temuan.  
Bab Lima Penutup. Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulunyang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 
terpublikasikan (Skripsi, tesis, disertasi, dan sebaginya). Dengan melakukan 
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan 
posisi penelitian yang hendak dilakukan.
10
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arties Thungga Dhewi dengan judul 
“Amaliyah Tadris dalam Meningkatkan Potensi Santri Menjadi Ustadz 
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo)”. 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitiannya lapangan. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wi Indah Subkhiyati Najjah dengan judul 
“Pengaruh Nilai Micro Teaching Terhadap Kemampuan Mengajar Praktek 
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Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa S1 Program Studi Tadris Biologi 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan analisis data statistic yang sifatnya adalah regresi. Metode 
penelitiannya menggunakan tujuan penelitian, metode pengumpulan data, 
dan tekhnik analisis data. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhadir dengan judul “Penerapan 
Keterampilan Mengajar Pendidik Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Sma Negeri 1 
Tinambung Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar”. Jurusan 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
menghasikan data-data yang diperoleh dari objek penelitian dengan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang kemudian 
dilakukan analisis dengan cara mendeskripsikan data dari informan, 
mereduksi data sesuai kebutuhan penelitian, kemudian dianalisis oleh 
penulis, dan disimpulkan untuk menjawab penelitian. 
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Dari beberapa sumber penelitian terdahulu di atas, judul yang 
diambil oleh peneliti mempunyai beberapa persamaan dan juga perbedaan 
baik dari segi objek ataupun subjek yang akan diteliti.  
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Berdasarkan data penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 







yang telah dilakukan oleh peneliti tersebut dan diharapkan penelitian ini 
menjadi penelitian yang bermanfaat bagi khalayak umum dan menjadi 
penelitian yang lebih baik dari sebelumnya. 
B. Kajian Teori 
Pada kegiatan ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 
sebagai perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih 
luas dan mandalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 
mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus masalah 
dan tujuan penelitian. 
1. Program Praktek Mengajar. 
Praktek mengajar adalah suatu kegiatan dalam bentuk latihan 
mengajar yang dilaksanakan oleh seseorang secara terbimbing untuk 
mendapatkan keterampilan dalam memberikan pelajaran dan ditempuh 




Praktek mengajar tersebut merupakan kegiatan yang berorientasi 
pada penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah, maka hal 
tersebut sangat penting bagi siswa calon guru sebagai bekal persiapan 
mengajar dalam rangka penyampaian pengetahuan dan bimbingan kepada 
anak didik, juga sangat berguna dan menentukan sukses/gagalnya calon 
guru tersebut dalam jabatannya sebagai guru kelak. Dan praktek mengajar 
dilakukan di dalam kelas, dimaksudkan untuk melatih sikap mental dan 
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performance siswa calon guru untuk tampil di depan kelas. Selama 
berlatih praktek mengajar selalu dimonitor dalam keadaan terkontrol oleh 
pembimbing. 
a. Perencanaan Program Amaliyah Tadris dalam Upaya Menumbuh 
Kembangkan Kompetensi Santri 
Perencanaan merupakan hasil pengambilan keputusan dari 
pemikiran yang mendalam mengenai prediksi hal-hal yang akan terjadi 
pada saat pelaksanaan suatu kegiatan dengan mencari alternativ 
penyelesaian masalah yang efektif dan efisien.
15
 Perencanaan 
merupakan awal dari suatu pelaksanaan kegiatan yang merupakan 
pedoman dalam melaksanakan suatu kegiatan. 
Kegiatan proses belajar mengajar adalah bagian terpenting dari 
seluruh kegiatan di sekolah. Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar 
perlu direncanakan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berlangsung 
dengan baik dan mecapai tujuan yang diharapkan. Ada beberapa model 
yang bisa dipergunakan dalam menyusun rencana pengajaran, yang 
lebih dikenal dengan istilah “disain pengajaran”.
16
 
Salah satu unsur terpenting dari program belajar mengajar 
adalah pengajaran, karena dalam suatu pengajaran tersebut terdapat 
kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk 
mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan 
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang 
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ada. Kegiatan program belajar mengajar ini tersebut pada dasarnya 
merupakan inti dari perencanaan program belajar mengajar. 
Perencanaan program amaliyah tadris adalah konsep dari program 
belajar mengajar itu sendiri, yaitu rancangan atau desain yang 
digunakan untuk program belajar mengajar peserta didik.  
Dengan demikian, perencanaan program belajar mengajar 
adalah penentuan serta penetapan kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan oleh pendidik ketika proses belajar mengajar. Perencanaan 
program belajar mengajar tersebut terdiri dari, proses penyusunan 
materi ajar yang akan disampaikan ke peserta didik, penggunaan media 
pembelajaran yang akan digunakan, strategi dan metode pembelajaran 
yang akan digunakan. Jadi, perencanaan program belajar mengajar 
secara singkat adalah seluruh kegiatan awal dari proses program 
belajar mengajar yang harus disiapkan oleh seorang pendidik sebelum 
mengajar. 
Untuk mempersiapkan peserta didik dalam melaksanakan 
program belajar mengajar baik yang dipersiapkan berupa persiapan 
fisik maupun mentalnya untuk dapat mengatasi permasalahan yang 
akan muncul selanjutnya dan sebagai sarana persiapan program apa 
yang akan dilaksanakan pada nantinya. Sebelum diterjunkan ke 
lapangan, peserta didik terlebih dahulu membuat persiapan sebagai 
bekal dalam melaksanakan program belajar mengajar. Persiapan yang 







1) Calon guru (kelas VI) mampu membuat I’dad atau Rencana 
Pelaksanaan. 
2) Pembelajaran (RPP).  
3) Dapat melaksanakan RPP yang telah dibuat sebelumnya.  
4) Mampu memberikan apresiasi kepada peserta didik.  
5) Mampu menguasai materi yang diajarkan.  
6) Mampu mengelola kelas.  
7) Mampu menentukan metode penyampaian materi. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap 
santri praktikan mampu membuat I’dad dengan baik setelah mendapat 
bimbingan dari pembimbing masing-masing. Sebelum pelaksanaan 
amaliyah tadris setiap santri harus mendapat tanda tangan pembimbing 
sebagai tanda bukti sudah mengoreksikan. Terdapat dua pembimbing 
yang harus memberikan tanda tangan dalam sebuat kertas kolom yang 
sudah disiapkan oleh panitia ujian amaliyah tadris. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa:
17
 
“Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu 
pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan 
media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran 
dan scenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP 
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan”. 
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b. Pelaksanaan Program Amaliyah Tadris dalam Upaya Menumbuh 
Kembangkan Kompetensi Santri 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar merupakan realisasi dari 
rencana yang telah disusun sebelumnya (program pengajaran atau 
satuan pelajaran) oleh guru.
18
 Pelaksanaan belajar mengajar terdiri dari 
dua fase, (a) fase perencanaan pelaksanaan, yang meliputi: menyeleksi 
atau memilih berbagai sumber bahan pengajaran dan memilih strategi 
pengajaran, (b) fase mempresentasikan yakni menerapkan berbagai 
sumber dan strategi yang telah dipilih. Tetapi setelah fase pertama dan 
kedua dilalui, maka perlu dilihat hasilnya apakah memenuhi harapan 
atau tidak. Untuk mengetahuinya tentu perlu dilakukan evaluasi 
pembelajaran baik pada tatar konsep dokumennya maupun 
implementasinya.  
Pelaksanaan pembelajaran, sebelumnya seorang pendidik harus 
mempersiapkan dan mempunyai prinsip dalam mengajar meliputi: 
mengajar harus berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki peserta 
didik, pengetahuan dan keterampilan harus bersifat praktis, mengajar 
harus memperhatikan perbedaan individual setiap peserta didik, 
kesiapan dalam belajar sangat penting dijadikan landasan dalam 
mengajar, tujuan pengajaran harus diketahui peserta didik, mengajar 
harus mengikuti prinsip psikologis tentang belajar.
19
 Tahap ini 
merupakan tahapan yang sangat penting, sebab keberhasilan 
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pengajaran di kelas termasuk dipengaruhi baik atau tidaknya menjadi 
tiga yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
20
 
1) Kegiatan Pendahuluan  
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
21
 Dalam tahap ini 
meliputi kegiatan menenangkan kelas, menyiapkan perlengkapan 
belajar, apersepsi (menghubungkan dengan pelajaran yang lalu), 
membahas pekerjaan rumah (PR). Pada tahap pendahuluan ini, 
guru memotivasi siswa agar lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran.   
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai Kompetensi Dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara secara sistematis dan 
sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
22
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3) Kegiatan Penutup 
Penutup adalah kegiatan akhir pembelajaran. Penutup 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak 
lanjut.
23
 Jadi pada kegiatan penutup ini, pembelajaran diakhiri 
dengan melihat kembali pelajaran yang telah dilakukan dan 
mempersiapkan materi pelajaran berikutnya. 
c. Evaluasi Program Amaliyah Tadris dalam Upaya Menumbuh 
Kembangkan Kompetensi Santri 
Evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai seberapa efektif 
dan efisiennya proses pembelajaran dan meng-update dan meng-
upgrade mutu pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta didik 
dan proses mengajar oleh Pendidik. Adapun prinsip-prinsip penilaian 
di antaranya adalah valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil 
dan objektif, terbuka, berkesinambungan, dan menyeluruh. Ada dua 
jenis alat ukur tes dan non-tes untuk digunakan dalam penilaian proses 
pembelajaran. Tes digunakan untuk menilai kognitif peserta didik. 
Non-tes digunakan untuk menilai sikap dan minat peserta didik 
terhadap pelajaran. Penilaian keterampilan dapat berbentuk 
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Untuk dapat menilai program belajar mengajar, seorang penilai 
harus mengetahui dan memahami serta terampil dalam melakukan 
pengukuran berdasarkan acuan norma dan acuan patokan (PAN dan 
PAP).
25
 Dalam program belajar mengajar, kedua model pengukuran 
tersebut sering kali di pergunakan (PAN dan PAP) perbedaan 
keduanya terletak pada bagaimana untuk kerja siswa 
diinterpresentasikan. Pada PAN, interpretasi dilakukan dengan 
membandingkan unjuk kerja para siswa dengan setiap siswa. 
Kedudukan siswa dalam kelompok merupakan titik acuan bagi 
penentu kualitas untuk kerja. Sedangkan pada PAP, unjuk kerja semua 
siswa dalam kelompok dibandingkan dengan jumlah tujuan yang 
dicapai.
26
 Dalam melakukan pengukuran untuk melakukan penilaian 
tersebut, guru bisa menggunakan test, baik yang dibuat oleh guru itu 
sendiri ataupun test yang standar. 
Dengan demikian, para siswa dinilai keterampilannya sebagai 
guru kelas. Dalam penilaian dilakukan oleh guru pembimbing sejak 
calon untuk pertama kalinya mengikuti latihan praktek. Puncak dari 
pengawasan ialah terletak pada ujian praktek (Program Amaliyah 
Tadris). Mungkin juga untuk melengkapi bahan penilaian para calon 
diwajibkan menyusun sebuah karangan tentang pengalamannya selama 
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melaksanakan praktek mengajar. Adapun petugas yang secara 
langsung bertanggung jawab atas jalannya dan hasil-hasil praktek 
mengajar terdiri dari penanggung jawab program amaliyah tadris. 
Guru pembimbing adalah guru yang bertanggung jawab 
membimbing para calon selama praktek mengajar berlangsung dan 
umumnya terdiri dari ustadz/ustadzah di tempat praktek. 
2. Kajian Tentang Kompetensi Santri 
Kompetensi merupakan karakteristik yang menonjol bagi 
seseorang dan menjadi cara-cara berperilaku dan berfikir dalam segala 
situasi, dan berlangsung dalam periode waktu yang lama. Jadi kompetensi 
menunjuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat 
dari pikiran, sikap, dan perilaku.
27
 Karakteristik kompetensi yaitu sebagai 
berikut: 
a. Motif, yaitu sesuatu yang orang fikirkan dan inginkan yang 
menyebabkan sesuatu. 
b. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi. 
c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image dari seseorang. 
d. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang 
tertentu. 
e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan fisik dan mental. 
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Kompetensi dapat di artikan sebagai pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian 
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Dalam UU No. 14 
Tahun 2005 Tentang Guru, juga disebutkan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesinalalannya. Adapun kompetensi guru adalah kemampuan 
seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 
bertanggung jawab dan layak. 
Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, 
dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 
hidup; mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan; melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 
untuk kehidupan siswa. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab diatas, seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan 
kompetensi tertentu sebagai bagian dari profesionalisme guru.
28
 
Kompetensi guru yang dimaksud dalam pasal 8 undang-undang 
Guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
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a. Kompetensi Pedagogik 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 
2008 Tentang Guru Pasal 3 Ayat 2. Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 
sekurangkurangnya meliputi: 
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
2) Pemahaman terhadap peserta didik 
3) Pengembangan kurikulum atau silabus 
4) Perancangan pembelajaran 
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
7) Evaluasi hasil belajar 




Kompetensi pedagogik guru perlu diiringi dengan kemampuan 
untuk memahami karakteristik peserta didik, baik berdasarkan aspek 
moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa 
seorang guru harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
belajar, karena peserta didik memiliki karakter, sifat, dan minat yang 
berbeda. Guru harus memahami bahwa peserta didik unik. Dasar 
pengetahuan tentang keragaman sangat penting dan termasuk 
perbedaan dalam potensi peserta didik. Guru harus mampu 
                                                          











Dalam pedagogik, guru dianggap sebagai pihak yang paling 
bertanggung jawab untuk mengarahkan pembelajaran, apa yang akan 
dipelajari, bagaimana mempelajarinya dan kapan suatu materi 
dipelajari. Dengan demikian, kehadiran guru menjadi fokus kegiatan 
pendidikan kesetaraan. Namun faktanya menunjukkan bahwa belajar 
tidak hanya melalui guru, tetapi dapat melalui refleksi diri, pengalaman 
hidup, pengendapan pengalaman dan melalui berbagai berbagai 
macam aktivitas. Dari pandangan ini mengisyaratkan bahwa pedagogik 
bukanlah pendekatan belajarnyang sesuai (relevan) bagi orang dewasa. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 
2008 Tentang Guru Pasal 3 Ayat 2. Kompetensi kepribadian 
sebagaimana sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang:  
1) Beriman dan bertakwa 
2) Berakhlak mulia 





                                                          










11) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
12) Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri 
13) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.32 
Kompetensi kepribadian yaitu perangkat perilaku yang berkaitan 
dengan kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai 




Sebagai pribadi, guru merupakan perwujudan diri dengan 
seluruh keunikan karakteristik yang sesuai dengan posisinya sebagai 
pemangku profesi keguruan. Kepribadian merupakan landasan utama 
bagi perwujudan diri sebagai guru yang efektif baik dalam 
melaksanakan tugas profesionalnya di lingkungan pendidikan dan di 
lingkungan kehidupan lainnya.  
c. Kompetensi Profesional 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 
2008 Tentang Guru Pasal 3 Ayat 2. Kompetensi profesional 
merupakan kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan bidang 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang 
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: 
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1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar 
isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok 
mata pelajaran yang akan diampu 
2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang 
relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan 
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok 
mata pelajaran yang akan diampu.
34
 
Guru harus memiliki pengetahuan yang luas berkenaan dengan 
bidang studi (subjek matter) yang akan diajarkan serta penguasaan 
didaktik metodik dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik, 
mampun memilih model, strategi, dan metode yang tepat serta mampu 
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Guru pun harus 




Dengan demikian, kompetensi profesional merupakan 
kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam. Proses belajar dan hasil belajar peserta didik bukan saja 
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan 
tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar 
mereka. Guru yang kompetensi akan lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih 
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mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar peserta didik berada 
pada tingkat optimal. 
d. Kompetensi Sosial 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 
2008 Tentang Guru Pasal 3 Ayat 2. Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan Guru sebagai bagian dari Masyarakat yang sekurang-
kurangnya meliputi kompetensi untuk: 
1) Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun 
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional 
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau 
wali peserta didik 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku 




Guru di mata masyarakat dan peserta didik merupakan panutan 
yang perlu dicontoh dan merupakan suri tauladan dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru perlu memiliki kompenti sosial dalam rangka 
mendukung efektifitas pelaksanaan proses pembelajaran. Melalui 
kemampuan tersebut, maka hubungan sekolah dengan masyarakat akan 
                                                          







berjalan dengan harmonis, sehingga hubungan saling menguntungkan 
antara sekolah dengan masyarakat akan berjalan secara sinergis. 
Kompetensi sosial perlu dibangun beriringan dengan kemampuan guru 





                                                          





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan jenis 
penelitian field research. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 
atau perilaku yang dapat diamati. Definisi tersebut lebih menekankan pada 
jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian yakni data deskriptif kualitatif. 
Dengan kata lain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu 
fenomena berdasarkan fakta-fakta yang sudah ada.
38
 Penelitian kualitatif 
bermaksud untuk mengetahui fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
menyeluruh dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
39
 
Peneliti menggunakan metode ini karena peneliti ingin berproses di 
dalam penelitian ini. Seperti diketahui bahwa penelitian ini memiliki ciri khas 
penekanan pada prosesnya. Proses berarti melihat fakta, realita, gejala dan 
peristiwa itu terjadi dan dialami secara khusus tentang keterlibatan peneliti 
didalamnya dan menjadi relasi dengan orang lain. Penekanan pada proses ini 
mengandaikan adanya tahapan yang perlu dilalui dan tidak langsung jadi.
40
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Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat terjun langsung ke lapangan. 
Hal ini untuk mengetahui bagaimana Implementasi Program Amaliyah Tadris 
dalam Upaya Menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul 
Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember. 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak 
dilakukan. Lokasi penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 
peristiwa, teks, dan sebagainya).
41
 Adapun lokasi penelitiannya adalah di 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, yakni di Kulliyatul 
Mu’allimin Al-Islamiyyah (KMI) kelas enam. Dengan adanya amaliyah tadris 
ini berarti Pondok Pesantren Baitul Hikmah telah menciptakan calon-calon 
pendidik yang handal dan professional dalam mengajar. 
C. Subjek penelitian 
Dalam penelitian ini, akan menggunakan teknik purposive. Teknik 
purposive adalah teknik penentuan sampel yang dipilih dengan pertimbangan 
dan tujuan tertentu.
42
 Adapun subyek penelitian atau informan yang akan 
dipilih dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Direktur Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember yaitu, H.M. Yusfihadi, S. Pd., 
M.Pd.I 
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2. Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember 
1. Ustadz Irwan Junaidi 
2. Ustadz Mahrul Hadi 
3. Ustadz Agiel Syafi’i 
4. Ustadzah Wasiatul Arifah 
5. Ustadzah Fariha Yulistia 
3. Siswa/siswi Akhir Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah 
a. Ahmad Samsul Huda 
b. Suryo Budi Utomo 
c. Irwanto 
d. Jamila Ulfa 
e. Tarisa 
f. Linda Sukma Diantri 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi 
langsung dan jenis observasi partisipasi pasif. Maksud dari pasrtisipasi 
pasif adalah peneliti datang ke tempat kegiatan orang atau subjek yang 
diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
43
 Peneliti 
menggunakan teknik ini untuk mempermudah untuk mengetahui lebih 
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jauh dan rinci mengenai bagaimana Implementasi Program Amaliyah 
Tadris dalam Upaya Menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri 
Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
Adapun data yang sudah diperoleh dari kegiatan observasi ini 
adalah: 
a. Kondisi Objektif Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
b. Sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember. 
c. Aktivitas santri dalam Program Amaliyah Tadris di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
44
 Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 
wawancara semi terstruktur. Tujuan peneliti menggunakan teknik ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
informan yang diwawancarai dapat menyampaikan pendapat dan ide-
idenya secara terbuka. 
Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk memahami 
bagaimana Implementasi Program Amaliyah Tadris dalam Upaya 
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Menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember. Teknik wawancara yang dipilih adalah teknik wawancara semiter 
struktur (Semistructure Interview), dimana peneliti menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan kemudian 
dikembangkan pada saat wawancara berlangsung.
45
 Wawancara 
semiterstruktur ini dipilih agar data yang diperoleh lebih luas, terbuka dan 
sesuai dengan fokus pembicaraan terkait dengan Implementasi Program 
Amaliyah Tadris dalam Upaya Menumbuh Kembangkan Kompetensi 
Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah. 
Adapun data yang sudah diperoleh dari kegiatan wawancara ini 
adalah: 
a. Perencanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember 
b. Pelaksanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember 
c. Evaluasi program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember 
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3. Dokumentasi  
Penggunakan teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data 
berupa catatan tertulis maupun peristiwa tertentu yang dapat digunakan 
untuk mendesripsikan data terkait Implementasi Program Amaliyah Tadris 
dalam Upaya Menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul 
Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Tempurejo Jember. Data yang akan diperoleh peneliti dalam 
teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dapat berupa buku, data 
atau foto-foto, baik foto kegiatan, sarana prasarana dan lain-lain yang 




Adapun data yang sudah diperoleh dari kegiatan dokumentasi ini 
adalah: 
a. Sejarah singkat Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
b. Struktur Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
c. Gambaran denah lokasi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember. 
d. Visi dan misi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
e. Dokumen lain yang relevan dengan penelitian di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistensisikannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
47
 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu dari 
konsep Miles dan Huberman yang terdiri dari: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 
(trianggulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 
berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 
awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 
sosial/obyek yang diteliti. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data 
yang sangat banyak dan sangat bervariasi. Pada penelitian ini pengumpulan 
data akan dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung pada 
pengasuh, penanggung jawab program, ustadz/uztadzah, santri dan kepada 
pihak-pihak yang dianggap tahu dalam penelitian ini. 
2. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi adalah proses memilih memfokuskan, menyederhakan, 
membuat abstraksi data aksi dari catatan lapangan, interview, transkrip, 
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berbagai dokumen dan catatan lapangan. Dengan menggunakan data 
kondensasi data akan lebih menjadi mantap/kuat. Setelah melakukan 
pengumpulan data tentang Implementasi Program Amaliyah Tadris dalam 
Upaya Menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah maka peneliti disini memilih data-data yang 
diperlukan, dan data-data yang tidak dianggap penting dibuang. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif, artinya peneliti menyampaikan 
dan menyajikan data hasil penelitian yang dalam bentuk uraian-uraian. 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclutions Drawing/Verifyng). 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Setelah menyajikan data terkait dengan Implementasi Program Amaliyah 











F. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalan skripsi ini menggunakan kredibilitas data peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran 
data tertentu yang diperoleh dari pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah, 
yang kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain seperti penanggung 
jawab program dan ustadz/ustadzah dan santri Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil wawancara, serta 
membandingkan hasil wawancara dengan isi sesuatu dokumen yang terkait. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti 
menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan. 
Tahapan penelitian tersebut antara lain: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum 
peneliti terjun ke lapangan. Tahap yang dilakukan antara lain: 
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a. Menyusun rancangan penelitian 
Rancangan penelitian meliputi latar belakang masalah yang 
akan diteliti beserta alasan pelaksanaan penelitian, rumusan penelitian, 
pemilihanan lokasi penelitian, penentuan jadwal penelitian, rancangan 
pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan rancangan 
pengecekan keabsahan data. 
b. Studi eksplorasi 
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian 
dengan tujuan mengenal segala keadaan fisik dan sosial lokasi 
penelitian. 
c. Perizinan 
Pelaksanaan penelitian ini membtuhkan izin dengan prosedur 
permintaan surat pengantar dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Jember sebagai permohonan izin penelitian yang diajukan kepada 
Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
d. Penyusunan instrumen penelitian 
Kegiatan daam penyusunan instrumen penelitian meliputi: 
menyusun daftar pertanyaan, dan pencatatan dokumen yang 
diperlukan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan ketika penelitian 








a. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
b. Pengelolahan data 
Pengelolahan data dimaksudkan untuk mempermudah dalam 
proses analisis data. 
c. Analisis data 
Data yang telah terkumpul dan tersusun dianalisis 
menggunakan analisis kualitatif, yaitu mengemukakan gambaran 
terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil 
analisis data diuraikan dalam bentuk paparan data dan temuan hasil. 
3. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 
skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman yang berlaku di Institut Agama 
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Profil Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
a. Nama Pondok  : Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
b. Nomor Statistik  : 510035090090 
c. Nama Pimpinan  : KH. Baihaqi Busri 
d. Alamat Pondok  : Jl. KH. Abdurrahman No. 132 Krajan  
      Tempurejo Desa Tempurejo Kecamatan  
      Tempurejo Kab Jember  
e. No Telp/Fax  : 0331-757844 
f. No Handphone  : 081234999992 
g. Nama Yayasan  : Yayasan Baitul Hikmah Tempurejo 
h. Sk Kemenkunham  : Ahu-0019215.Ah.01.04 Tahun 2015 
i. No. Akta dan Tanggal : 90 Tanggal 20 Oktober 2015 
j. NPWP   : 83.407.698.6-626.000  
k. Tanah   : -Luas : 12.000 m2  
- Status : Sertifikat Wakaf 
l. Alamat Yayasan  : Jl. KH. Abdurrahman No. 132 Krajan  
      Tempurejo Desa Tempurejo Kecamatan  







m. E-mail   : baitulhikmahponpes@gmail.com 50 
2. Letak Geografis Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember. 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah terletak di daerah selatan Kota 
Jember, lebih tepatnya adalah berda di Dusun Krajan Desa Tempurejo 
Kecamatan Tempurejo. Pendok Pesantren Baitul Hikmah dibangun di atas 
tanah seluas 12.000 m
2
 yang dikelilingi oleh persawahan, oleh karena itu 
mata pencaharian masyarakat disana adalah sebagai petani, selain daripada 
itu, Pondok Pesantren Baitul Hikmah juga sangat dekat dengan pasar 
Tempurejo. Pondok Pesantren Baitul Hikmah dikelilingi oleh masyarakat 
yang religious, dikarenakan di desa tersebut berdiri sebuah pondok 
pesantren salaf yang telah memberikan kontribusi kultur dan budaya yang 
agamis serta sosila bagi masyarakatnya.
51
 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah berada di tengah-tengah 
masyarakat tempurejo dengan visi memberikan pendidikan yang 
proporsional yanitu pendidikan umum dan pendidikan agama. Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember juga mempunyai misi yaitu 
untuk menyelamatkan generasi muslis di era globalisasi dengan meberikan 
pendidikan umum dan pendidikan agama secara proporsional. 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember dalam 
kegiatan belajar mengajar melaksanakan dua kurikulum yaitu kurikulum 
regular/formal dan kurikulum KMI (Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat 
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Al-Islamiyah). Bagi santri yang mukim menggunakan kurikulum KMI 
sedangkan untuk pelajar yang di luar menggunakan kurikulum formal 
yaitu tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). 
3. Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyah di 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.
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Kulliyatu-l-Mu’allimin wal Mu’allimat Al-Islamiyah itu sendiri 
adalah persemaian guru-guru yang diambil dari istilah Bahasa Arab. Yang 
artinya, lembaga KMI berusaha mencetak alumninya untuk menjadi 
pendidik atau mu’allim yang memiliki kemampuan unggul. Adapun 
kurikulum KMI terdiri dari Ilmu Pengetahuan Umum 100%, Ilmu 
Pengetahuan Agama 100%. Kurikulum KMI (Kulliyatu-l- Mu’allimin wal 
Mu’allimat Al-Islamiyah) Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo   
merupakan   modifikasi   dari   beberapa   kurikulum;   yaitu   kurikulum 
Departemen Pendidikan Nasional, kurikulum Departemen Agama, dan 
kurikulum pesantren yang mengacu pada Pondok Modern Darussalam 
Gontor. Hal ini menunjukkan bahwa antara ilmu agama dan umum tidak 
dapat dipisahkan dan tetap diajarkan berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. 
Semua bersumber dari Allah dengan segala ciptaan-Nya atau segala 
sesuatu yang lahir dari ciptaan-Nya. Secara mendasar, tujuan pengajaran 
kedua macam ilmu tersebut adalah untuk membekali siswa dengan dasar-
dasar ilmu menuju kesempurnaan menjadi hamba Allah dan Pemimpin 
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Peradaban Dunia. Selain itu, kurikulum KMI tidak terbatas pada pelajaran 
di kelas saja, melainkan keseluruhan kegiatan di dalam dan di luar kelas 
merupakan proses pendidikan yang tak terpisahkan. 




Dewan Guru KMI Pondok Pesantren Baitul Hikmah berasal dari 
tamatan KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Pusat, Gontor Cabang 
dan Pondok-pondok Alumninya, atau lulusan KMI yang telah tamat 
belajar di perguruan tinggi; dan wajib bertempat tinggal di asrama. 
Selain sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing santri, Guru 
KMI Pondok Pesantren Baitul Hikmah juga sebagai staff pembantu 
Pondok (tata usaha, pengurus unit usaha, dll). 
Untuk meningkatkan kompetisi guru-guru, KMI Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah melakukan beberapa usaha dan program, diantaranya: 
Penataran dan pelatihan, ta’hil (Pengayaan Guru Materi Pelajaran), tugas 
belajar, pemeriksaan satuan pelajaran, supervisi pengajaran yang 
dilakukan setiap minggu, pemeriksaan pencapaian target KBM dengan 
memeriksa catatan siswa. 




Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo berawal dari 
berdirinya pendidikan formal MI Miftahul Ulum yang didirikan oleh 
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Hartawan Busripada tahun 1960 dan MTs Baitul Hikmah didirikan oleh 
KH. Baihaqi Busri pada tahun 1970 dan pada tahun 1982 dibentuklah 
Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember dengan 
susunan pengurus ketua Imam Mashudi sekretaris Alimuddin dan 
bendahara KH. Baihaqi Busri. Kurikulum pendidikan yang digunakan 
pada saat ini menggunakan kurikulum formal (Departemen Agama). Pada 
tahun 1986, Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
mendirikan SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi Atas) Baitul Hikmah 
yang kini berubah menjadi SMK Baitul Hikmah. 
Semenjak didirikannya MTs Baitul Hikmah ada beberapa siswa 
yang berasal dari desa lain yang kesulitan untuk menimba ilmu di MTS 
Baitul Hikmah dikarenakan jauhnya lokasi Madrasah, ada beberapa wali 
murid yang menitipkan putra-putrinya di rumah kepala MTs Baitul 
Hikmah yang kebetulan ada lokal Mushola yang bisa ditempati oleh para 
siswa dan siswi yang mau tinggal pada waktu itu, setiap tahun jumlah 
siswa dan siswi mukim terus bertambah. 
Akhirnya pada tahun 1999 dimulailah Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah dengan mendirikan lokal asrama dan menerima pelajar yang mau 
mondok, pada tahun tersebut dimulailah pendidikan pondok pesantren 
dengan menggunakan kurikulum formal MTS dan SMK. Barulah pada 
tahun 2013 tahun pelajar 2013/2014 kurikulum Pondok MTs dan SMK 
berubah komposisi menjadi kurikulum Pondok Pesantren berbasis KMI 







6. Pendiri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah didirikan oleh KH. Baihaqi Busri, 
dimana proses belajar dan mengajar dibantu oleh keluarga dan alumni 
Pondok Modern Gontor diantaranya adalah: Ust. Mukhtarullah BA (Printis 
Pondok Modern Gontor 5 Banyuwangi, H. Abdul Halim, KH. Sholeh 




7. Status Wakaf/Pribadi.56 
Status tanah yang dimiliki oleh Yayasan Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah ada yang telah bersertifikat wakaf, ada yang masih dalam proses 
ikrar wakaf dan ada yang masih milik yayasan. 
Luas Tanah   : 
Tanah Wakaf  : 7.500 m
2 
Akte Ikrar Wakaf : 1.492 m
2
 
Luas Hak Milik : 8.200 m
2
. 
8. Visi dan Misi, Panca Jangka, Panca Jiwa Dan Motto.57 
Di dalam mengemban tugas, mengurus dan mengembangkan 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember diambil 
kebijaksanaan strategisistematis dan berencana yang tertuang di dalam 
Visi, Misi, Panca Jangka Pesantren, Panca Jiwa serta Motto yaitu. 
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Terwujudnya generasi Islam yang beriman dan taqwa dan 
berilmu pengetahuan serta memiliki jiwa pesantren. 
b. Misi 
1) Menerapkan pendidikan agama secara kaffah dan pendidikan 
umum secara proporsional. 
2) Memberikan pembelajaran yang fleksibel dan up to date sesuai 
dengan kebutuhan zaman. 
3) Membentuk karakter santri yang militant, disiplin, memiliki 
integritas dan dedikasi. 
c. Panca Jangka 




5) Kesejahteraan Keluarga Pondok 
d. Panca Jiwa 
1) Jiwa Keikhlasan 
2) Jiwa Berdikari 
3) Jiwa Kesederhanaan 
4) Jiwa Ukhuwah Islamiyah 









1) Berbudi Tinggi 
2) Berbadan Sehat 
3) Berpengetahuan Luas 
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10. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember. 
Sarana pendidikan atau sering kita sebut sebagai peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk menunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja kursi serta alat-alat dan media pembelajaran. Oleh karena itu 
berikut beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pondok 





b. Gedung Asrama Santri dan Guru 
c. Gedung Sekolah / ruang belajar 
d. Sarana MCK, Toilet dan Instalasi air bersih 
e. Perumahan Guru keluarga 
f. Laboraturium Komputer  
g. Aula (Gedung pertemuan) 
h. Perpustakaan (Pesantren dan Sekolah) 
i. Lapangan Olahraga (Sepak Bola, Basket, Volly, Badminton, Futsal) 
j. Koperasi (kantin) 
k. Mini Market (UP Baitul Hikmah) 
l. Alat Musik (gitar, rebana, hadroh) 
m. Lahan pertanian, Peternakan, dan  perikanan 
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n. Telephone  
o. Dapur Umum 
p. Listrik PLN (33.000 watt) 
q. Rumah Pimpinan pesantren 
r. Kendaraan/mobil 2 buah, bentor 1 buah 
s. Diesel Listrik dan Pompa air 
t. Gudang penyimpanan 
u. Kantor TU/Kepala sekolah 
v. Kantor Keuangan 
w. Kantor Sekretariat Pesantren dan Organisasi Santri Baitul Hikmah.  
B. Penyajian Data dan Analisis 
Data penelitian tentang Implementasi Program Amaliyah Tadris 
Dalam Upaya Menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul 
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember ini diperoleh dari kegiatan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Kegiatan wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab 
dengan pengasuh, ustadz dan ustadazah, pengurus, dan santri. Observasi 
penelitian dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kegiatan 
yang ada di dalamnya, dan kegiatan dokumentasi dilakukan untuk mengambil 
beberapa dokumen tentang kegiatan Program Amaliyah Tadris di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut, data-







Implementasi Program Amaliyah Tadris Dalam Upaya Menumbuh 
Kembangkan Kompetensi Santri   Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan Program Amaliyah Tadris Dalam Upaya Menumbuh 
Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember 
Program adalah rangkaian kegiatan-kegiatan atau seperangkat 
tindakan untuk mencapai tujuan. Suatu program dalam mencapai tujuan 
akan tersusun dalam melakukan perencanaan program. Perencanaan 
program memiliki tujuan sesuatu/target yang ingin dicapai oleh 
seseorang/lembaga dalam kegiatan yang dimaksud. Oleh karena itu tujuan 
dalam perencanaan program untuk menyiapkan seluruh perangkat 
program Amaliyah Tadris yang tersedia sesuai standar pembelajaran 
untuk persiapan pembelajaran dan sebagai upaya untuk memberikan 
fasilitas pembelajaran, demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Perencanaan program yang disiapkan ustadz 
dan ustadzah praktek di Pondok Pesantren Baitul Hikmah bimbingan cara 
mengajar dan penguasaan materi, bimbingan I’dad dan pembuatan I’dad 
atau RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). I’dad ditulis dalam 
bahasa Arab dan disampaikan waktu pembelajaran dalam bahasa Arab 







RPP terlebih dahulu sebelum terjun dalam melaksanakan program 
Amaliyah Tadris. 
Dalam praktek mengajar ustadz dan ustadzah praktek dilatih cara 
membuat persiapan-persiapan mengajar yang benar, penguasaan materi 
pelajaran yang akan diajarkan, bagaimana menerapan metode pengajaran 
suatu mata pelajaran, cara penyampaian yang baik dan benar serta 
menghadapi murid yang berbeda-beda tingkat kemampuan berfikir.
60
 
Hal ini, telah dibuktikan melalui proses observasi dan di perkuat 
melalui proses wawancara dengan Irwan Junaidi selaku Penangggung 
Jawab Program Amaliyah Tadris di pondok putra menuturkan bahwa,  
“Disini, ustadz dan ustadzah Praktekan ini harus melalui beberapa 
proses sebelum mereka mengajar di kelasnya. Perencanaannya 
adalah penyusunan I’dad. I’dad disusun oleh ustadz dan ustadzah 
praktekan. Ketika ustadz dan ustadzah praktekan menyusun itu 
tidak asal nyusun, nanti ada ustadz dan ustadzah pendamping 
dalam pembuatan I’dad. Perangkat pembelajaan lainnya, seperti 
silabus dan lainnya dibuat oleh pihak lembaga. Ketika I’dad 
selesai disetorkan kepada ustadz dan ustadzah pendamping yang 
bertugas untuk dikoreksi. Jika I’dad ada kesalahan, maka mereka 
langsung merevisinya dalam waktu itu juga. Setelah dinyatakan 
layak sebagai bahan mengajar, maka ustadz dan ustadzah 
pendamping memberi paraf dan mereka diperkenankan untuk 
mengikuti program amaliyah tadris. Dan sebelum terjun ke kelas 
ustadz dan ustadzah praktekan dibimbing cara mengajar dikelas 





Hal ini juga hampir sama dengan yang dikatakan oleh ustadz 
mahrul hadi dan diperkuat dengan lampiran I’dad di lampiran skripsi, 
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selaku guru pendamping program amaliyah tadris di pondok putra 
menuturkan bahwa, 
“Sebelum program berlangsung, ustadz dan ustadzah praktekan 
tersebut dibagi beberapa kelompok mbak dan ustadz dan ustadzah 
pendamping. Dimana ustadz dan ustadzah pendamping tersebut 
untuk membimbing ustadz dan ustadzah praktekan membuat I’dad 
dan memberi arahan bagaimana cara mengajar yang benar/baik 
dan penguasaan materi. Biar mereka dalam pengajaran harus 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan mereka harus melalui 





Penuturan ini juga senada dengan yang dikatakan oleh Jamila 
selaku ustadzah praktekan program amaliyah tadris di pondok putri yang 
mengatakan bahwa adanya program amaliyah tadris ini bisa dalam 
mengasah keterampilan mengajar dan dapat memberikan motivasi kepada 
santri untuk menjadi guru yang profesional. 
“Jadi kita ini mbak, ya harus semaksimal mungkin untuk 
membimbing santri praktekan, kita ya harus mengajari penguasaan 
materi, mengelola pembelajaran ketika terjun dan membuat i’dad 
agar mereka ketika didalam kelas tidak grogi, karenakan gak 
semua santri praktekan disini langsung paham dalam prosesnya, 
apalagi disini kita menggunakan bahasa arab i’dad nya, ya jadi 
harus dibimbing secara maksimal untuk mereka paham dalam 




Berdasarkan hal tersebut, perencanaan pembelajaran harus disusun 
dengan sebaik mungkin. Dimana sistematikannya, komponen-komponen, 
dan langkah-langkah pembelajarannya. Semua itu diharapkan agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan efesien. Adapun materi 
pelajaran yang digunakan untuk praktek mengajar, antara lain: Tarikh 
                                                          
62
 Mahrul Hadi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 29 Maret 2020. 
63







Islam, Tauhid, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Imla’, Fiqh, Mahfudhat, 
Muthala’ah, dan Hadits. Dalam pelaksanaan praktek mengajar tersebut 
santri kelas tiga aliyah atau enam KMI, para ustadz dan ustadzah 
praktekan mendapatkan bagian kelas dan mata pelajaran yang sudah 
ditentukan per individu, dibagi dalam beberapa kelompok dan biasanya 
santri putri terdiri dari 4 santri/siswa dibimbing 2 ustadzah pembimbing, 
sedangkan di santri putra tidak ada perkelompokan dikarenakan jumlah 
santri sedikit. Waktu pelaksanaan program yaitu pada hari kamis, sabtu, 
dan minggu pada jam ke-1 yaitu jam 07.45. Kegiatan praktek mengajar 
berlangsung selama 3 hari secara bergiliran.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ustadz 
dan ustadzah praktekan tersebut sebelum terjun telah dibimbing ustadz 
dan ustadzah pembimbing untuk mengetahui bagaimana cara cara 
mengajar, pengusaan materi dan menyusun I‘dad sesuai kurikulum 
pondok yang berlaku. Hal ini, ustadz dan ustadzah praktekan benar-benar 
dilatih menjadi guru yang profesional dalam proses pembelajaran. 
Sehingga, diharapkan semua itu dapat menjadi kemajuan pendidikan. 
Tugas ustadz dan ustadzah pembimbing dalam praktek mengajar adalah 
memberikan bimbingan kepada calon ustadz dan ustadzah praktek, 
mengoreksi persiapannya I’dad, memberikan pengarahan dan hal-hal lain 
yang diperlukan dalam pelaksanaan praktek mengajar di kelas. Langkah-
langkah yang perlu dipersiapkan dalam praktek mengajar, adalah 







dalam proses pembelajaran seperti cara mengajar dan penguasaan materi 
di dalam kelas.  
Hal ini juga hampir sama dengan yang dikatakan ustadz dan 
ustadzah praktek mengenai perencanaan sebelum mengajar di kelas. Data 
ini digunakan untuk sebagai data pendukung dari pernyataan tersebut 
dengan ustadz dan ustadzah praktek dan disampaikan sendiri oleh Tarisa 
selaku ustadzah praktekan program amaliyah tadris di pondok putri 
menuturkan bahwa,  
“Disini saya dan ustadz dan ustadzah praktekan yang lain 
mengikuti program amaliyah tadris dibimbinga terlebih dahulu 
dalam cara mengajar, materi, dan menyusun I’dad terlebih dahulu 
sebelum turun ke kelas kami masing-masing. Dan pembuatan 
I‘dad harus membuat I’dad dalam bentuk tulis tangan, berbahasa 
Arab dan ketika selesai membuat kami harus mengoreksikannya 
kepada ustadz dan ustadzah pendamping. Misalkan ada I’dad yang 
salah, maka kami harus merevisinya pada saat itu juga. Setelah 
I’dad tersebut dinyatakan benar, maka I’dad tersebut diberi paraf 
dan kami diperkenankan untuk mengikuti program amaliyah tadris 




Hal senada tersebut dikuatkan pula oleh ustadzah fariha yulistia, 
selaku guru pendamping program amaliyah tadris di pondok putri 
menuturkan bahwa, 
”Jadi mbak, ustadz dan ustadzah praktekan di sini merupakan 
santri akhir kelas enam, dimana ustadz dan ustadzah praktekan 
bertugas mengajar dalam pembagiannya. Sebelum mereka terjun 
di kelas masing-masing, mereka harus melalui proses yang intens, 
yakni mereka harus selesai menempuh pelajaran Tarbiyah dan 
mereka juga harus menempuh program amaliyah tadris dalam 
kelas enam. Materi pembelajaran yang harus di praktekan biasanya 
dari penanggung jawab program. Jadi semua telah ditentukan 
penanggung jawab program pondok putra maupun pondok putri. 
Ketika semua sudah dibagi, ustadz dan ustadzah praktekan 
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dibimbing terlebih dalahulu dan membuat I’dad sesuai dengan 
materi dan ketika selesai I’dad tersebut di paraf oleh pendamping 





Hal ini juga senada dengan yang dikatakan oleh ustadz agiel 
syafi’i selaku guru pendamping program amaliyah tadris di pondok putra, 
bahwa ustadz dan ustadzah praktekan tidak boleh asal-asalan dalam 
proses pembelajaran, walaupun mereka ditugaskan dalam mengajar, 
mereka harus mengajar sesuai dengan kurikulum lembaga. Sehingga 
mereka ketika mengajar sesuai dengan materi yang telah dibagi dan kelas 
masing-masing dan santri pun nyaman dalam proses pembelajaran 
berlangsung dalam mencari ilmu sesuai dengan standart kurikulum yang 




Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
tersebut juga di perkuat dengan adanya data berupa bimbingan dalam 
proses belajar mengajar dan pembuatan I’dad pembelajaran yang disusun 
oleh ustadz dan ustadzah praktekan. Ustadz dan ustadzah praktekan 
sebelum melaksanakan program menyusun I’dad yang telah sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku di pondok pesantren. Kurikulum tersebut 
berdasarkan kurikulum mu’adalah. Ustadz dan ustadzah praktekan telah 
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Hal ini juga hampir sama dengan yang dikatakan oleh samsul 
huda, selaku guru praktekan program amaliyah tadris di pondok putra 
menuturkan bahwa, 
“Saya dan teman-teman itu mbak, ketika menyusun I’dad 
disesuaikan dengan pedoman yang telah disiapkan dan dibimbing 
oleh pendamping agar dalam proses pembelajaran itu baik. 
Penyusunan I’dad tersebut sesuai dengan kurikulum mu’adalah. 
Komponen dan sistematikanya berdasarkan mata pelajaran, tujuan, 
metode, media, dan langkah-langkah pembelajarannya. Kalau 





Penuturan ini juga senada dengan yang dikatakan oleh ustadz agiel 
syafi’i, selaku guru pendamping program amaliyah tadris di pondok putra 
yang mengatakan bahwa hal yang sama dengan komponen dan 
sistematika. 
“Begini mbak, jadi yang telah dibilang sama samsul. 
Komponennya itu ada mata pelajaran, tujuan, metode, media, dan 
langkah-langkah pembelajarannya. Sedangkan sistematika I’dad 
nya itu kami disini menggunakan sesuai dengan kurikulum. Ustadz 
dan ustadzah praktekan disini dalam penyusunan I’dad 
disederhakanan atau diambil inti-intinya aja mbak. Misalnya 
mereka menyusun sistematika I’dad jadi mereka hanya meliputi, 
mata pelajaran, tujuan, metode, media, dan langkah-langkah 
pembelajarannya (pendahuluan, inti, dan penutup) agar dalam 




Berdasarkan hasil observasi yang dikuatkan dengan hasil 
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan perencanaan 
merupakan menunjang proses pembelajaran yang lebih efektif dan 
efesien. Kegiatan perencanaan atau bimbingan dalam proses 
pembelajaran dan penyusunan I’dad ini dilaksanakan oleh guru praktekan 
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dengan baik agar dalam cara mengajar, pengusaan materi mereka tidak 
asal dalam proses pembelajarannya. 
2. Pelaksanaan Program Amaliyah Tadris Dalam Upaya Menumbuh 
Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember 
Pelaksanaan merupakan proses yang memberikan kepastian bahwa 
dari program amaliyah tadris telah memiliki sumber daya manusia dan 
sarana prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan, sehingga dapat 
membentuk kompetensi yang diinginkan. Pelaksanaan program amaliyah 
tadris sangat menentukan keberhasilan siswa tentu ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan oleh seorang pendidik: materi yang akan disampaikan, 
strategi yang digunakan, serta media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, dan ketiga komponen tersebut yang akan menentukan 
apakah proses program amaliyah tadris berjalan dengan baik atau tidak. 
Hal ini juga hampir sama dengan yang dikatakan oleh Wasiatul 
Arifah, selaku Penanggung Jawab Program Amaliyah Tadris di Pondok 
Putri menuturkan bahwa, 
“Dalam pelaksanaan program ini sebelum diterjukan di kelas, guru 
praktekan itu harus siap dalam segi materi, media dll, dimana agar 
dalam proses pembelajaran tersebut guru praktekan siap dalam 
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Penuturan ini juga senada dengan yang dikatakan oleh ustadz 
mahrul hadi selaku alumni dan ustadz pondok pesantren baitul hikmah 
yang mengatakan bahwa perihal kesesuai pelaksanaan menuturkan 
bahwa, 
“Begini mbak, jadi ketika pelaksanaan santri praktekan itu ya 
harus siap jadi seorang pendidik dalam segi cara mengajar, 
menguasai materi yang akan di ajarkan. Dimana dalam 
pengelolaan kelas, santri praktekan itu sangat erat hubungannya 




Dalam pelaksanaan praktek mengajar tersebut santri kelas tiga 
aliyah atau enam KMI, para ustadz dan ustadzah praktekan mendapatkan 
bagian kelas dan mata pelajaran yang sudah ditentukan per individu, 
dibagi dalam beberapa kelompok dan biasanya santri putri terdiri dari 4 
santri/siswa dibimbing 2 ustadzah pembimbing, sedangkan di santri putra 
tidak ada perkelompokan dikarenakan jumlah santri sedikit. Waktu 
pelaksanaan program yaitu pada hari kamis, sabtu, dan minggu pada jam 
ke-1 yaitu jam 07.45. Kegiatan praktek mengajar berlangsung selama 2 
minggu secara bergiliran.  
Adapun dalam pelaksanaan program ustadz dan ustadzah 
praktekan mendapatkan pengajaran khusus yaitu tarbiyah yang bersifat 
teori untuk kelas I dan II, begitu pula dengan kelas III, untuk lebih 
mendalam materi-materi amaliyah tadris diadakan praktek. Format 
pelaksanaan praktek tersebut tampak pada hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi bahwa,  
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“Jadi setelah diadakannya pembelajaran tarbiyah/teori-teori 
amaliyah tadris kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan 
program amaliyah tadris di kelas enam. Waktu pelaksanaannya 
biasanya sekitar 07.45 WIB, kegiatan praktek dimulai. Tampak 
seorang santri menyiapkan diri untuk praktek dan ustadz dan 
ustadzah pendamping dan teman-teman yang lain masuk kelas 
terlebih terdahulu. Ustadz dan ustadzah praktekan masuk kelas dan 
salam memperkenalkan diri dan kemudian memulai pelajaran yang 
diajarkan. Dan dari awal sampai akhir semua gerak-gerik, tulisan 
ustadz dan ustadzah praktekan disaksikan oleh murid, teman-
teman dan ustadz dan ustadzah pendamping dan supervisor, 
kemudian setelah akhir pelajaran selesai diadakan evaluasi dengan 




Hal demikian disampaikan pula oleh Jamila selaku santri putri 
yang melaksanakan program amaliyah tadris bahwa tahap pertama 
sampai akhir belajar mengajar itu di lanjut evaluasi kelompok.
73
  
Observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan hasil yang sama, 




Pelaksanaan pembelajaran adalah salah satu bentuk implementasi 
dari kurikulum. Dalam proses pembelajaran terdapat tiga kegiatan utama 
yang tidak bisa dipisahkan dari proses pelaksanaan pembelajaran itu 
sendiri, yaitu; kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Begitu pula pelaksanaan program amaliyah tadris di Baitul Hikmah. 
a. Kegiatan Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan pada pelaksanaan pembelajaran ini 
terdiri dari; memberi salam pada saat ustadz dan ustadzah masuk 
kedalam ruang kelas. Sebelum belajar mengajar ustadz dan ustadzah 
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menanyakan kabar santri yang berada di dalam kelas. Sebelum 
menuju ke kegiatan inti, ustadz dan ustadzah diwajibkan menanyakan 
materi pelajaran yang sudah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya, dengan tujuan sebagai pemanasan serta untuk mengasah 
daya tangkap santri dalam menerima pelajaran berikutnya.
75
 
Hal diatas juga sama dengan yang dikatakan oleh Samsul 
Huda, selaku ustadz praktekan di pondok putra menuturkan bahwa, 
“Disini ustadz dan ustadzah praktekan itu sebelumnya 
melakukan pengantar terlebih dahulu, dan dalam tahap awal 





Penuturan ini juga senada dengan yang disampaikan oleh 
Jamila salah satu ustadzah praktekan di pondok putri bahwa proses 
pelaksanaan dalam belajar mengajar merupakan proses yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan tujuan pembelajaran.
77
 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah proses pembelajaran setelah kegiatan 
pendahuluan terlaksanakan. Dalam kegiatan inti ini ustadz dan 
ustadzah praktekan memulai pemberian materi. Sistem pembelajaran 
di baitul hikmah menggunakan sistem klasikal, sehingga ustadz dan 
ustadzah memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada santri, 
kemudian setelah ustadz dan ustadzah selesai menjelaskan santri 
diberikan waktu untuk dapat menanyakan materi yang disampaikan. 
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Penyampaian materi tersebut disertai dengan beberapa macam metode 
dan media yang telah disiapkan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
bahwasannya pelaksanaan ini diantaranya dimulai dari penyampaian 
materi pembelajaran dan disertai dengan beberapa macam metode, 




Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh ustadz 
zainur rokhman salah satu pembimbing program amaliyah tadris 
dipondok putra, bahwasannya setelah masuk ke kegiatan inti 
pembelajaran ustadz dan ustadzah praktekan memulai pembelajaran 
secara bertahap, lalu setalah itu biasanya sesi tanya jawab dan setelah 
itu mengerjakan tugas. Ketika santri mengerjakan tugas ustadz dan 
ustadzah praktekan menggunakan waktu untuk mempresensi santri.
79
 
Hal ini juga diperkuat oleh ustadzah fariha yulistia selaku 
salah satu pembimbing program amaliyah tadris di pondok putri yang 
mengatakan bahwa,  
“Iya mbak, jadi ketika santri kesulitan dalam memahami 
pembelajaran ketika ustadz dan ustadzah praktekan 
menjelaskan, biasanya itu ustadz dan ustadzah pembimbing 
memberikan saran untuk membawa gambaran kosa kata yang 
sekiranya santri tersebut dapat memahami”.
80
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Dari hasil wawancara dengan ustadz dan ustadzah di kelas, 
ustadz dan ustadzah hanya berperan sebagai pemantauan dan 
pembimbing, sebagaimana data berikut,  
“Dalam pelaksanaan praktek mengajar tersebut, ustadz dan 
ustadzah berperan sebagai penengah, pemantau dan 
pembimbing. Hal itu untuk lebih mengembangkan pemikiran 
ustadz dan ustadzah praktekan sehingga nantinya kalau sudah 
terjun dalam pendidikan mereka tidak canggung-canggung 
lagi dan untuk melatih agar ustadz dan ustadzah praktekan 
lebih berani dihadapan anak didik. Dan nantinya kalau 





Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian ini yaitu, 
Untuk menciptakan calon guru yang professional dan bermutu, calon 
guru di didik dan dilatih dalam berbagai pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaannya nanti. Guru itu 
dituntut menguasai visi yang mendasari keterampilannya yang 
menyangkut wawasan filosofis, dan memiliki sikap yang positif 
dalam melaksanakan serta mengembangkan mutu karyanya. Guru 
yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga 
pembelajaran para santri berada pada tingkat yang optimal. 
Kualitas dalam pembelajaran sangat diperlukan oleh kualitas 
kinerja guru. Oleh karena itu, usaha meningkatkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, perlu secara terus menerus 
mendapatkan perhatian dari penanggung jawab sistem pendidikan. 
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Dengan melihat hal tersebut di atas, maka strategi yang 
digunakan dalam pembelajaran amaliyah tadris ekspositorik, dimana 
ustadz dan ustadzah mengelola materi terlebih dahulu sebelum 
disajikan ke peserta didik dan peserta didik tinggal menerima saja 
dengan pendekatan yang bersifat deduktif, artinya guru 
menyampaikan dan menjelaskan teori-teori terlebih dahulu, baru 
kemudian diberikan contoh-contoh dan praktek. Untuk memperkuat 
pemaparan data peneliti menyajikan hasil dokumentasi. 
c. Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup merupakan tahap akhir dari proses 
pembelajaran, dalam program amaliyah tadris di baitul hikmah terdiri 
dari kegiatan evaluasi yaitu dengan cara memberikan beberapa 
pertanyaan kepada santri untuk mengetahui seberapa besar 
pemahaman santri terhadap materi yang sudah dijelaskan oleh ustadz 
dan ustadzah praktekan. Selain pemberian pertanyaan, kegiatan 
penutup dapat dilakukan dengan memberikan kesimpulan, memberi 
motivasi, doa, dan salam.
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Hal ini juga hampir sama dengan yang dikatakan oleh ustadz 
barata yudha, selaku supervisor di pondok putra menuturkan bahwa,  
“Biasanya ustadz dan ustadzah praktekan itu memberi 
pertanyaan yang bersangkutan dengan materi hari ini mbak, 
sebelum kegiatan penutup, setelah itu santri dikasih kata-kata 
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Penuturan ini juga senada dengan yang dikatakan oleh linda 
sukma, selaku ustadzah praktekan program amaliyah tadris di pondok 
putri menuturkan bahwa, 
“Jadi saya atau teman yang lain itu mbak, ketika kegiatan 
akhir memberi pertanyaan, setelah itu saya kasih kata-kata 
mahfudzot atau kata-kata mutiara dalam belajar mbak, agar 
santri yang saya ajar tetap semangat dalam belajar, dan yang 




Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh irwanto, 
selaku ustadz praktekan program amaliyah tadris di pondok putra 
menuturkan bahwa, 
“Pada kegiatan penutup, biasanya saya isi kegiatan tanya 
jawab mbak, dimana kita bisa tau santri tersebut paham atau 
tidak. Setelah itu saya beri motivasi seperti ustadz dan 




Pelaksanaan disini yang telah dilaksanakan oleh ustadz dan 
ustadzah praktekan bertujuan untuk mengetahui keterampilan dalam 
belajar mengajar. Keterampilan tersebut diantaranya keterampilan 
membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan menjelaskan 
materi pembelajaran, keterampilan bertanya kepada Santri, 
keterampilan memberi penguatan materi, keterampilan mengadakan 
variasi pembelajaran, dan keterampilan mengaktifkan pembelajaran. 
Dimana beberapa keterampilan tersebut sangat penting untuk program 
amaliyah tadris ini, karena untuk mengetahui berhasil apa tidak nya 
dalam belajar mengajar. Sebab dalam proses ini adalah nilai dimana 
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ustadz dan ustadzah praktekan tersebut dipilih untuk mengabdi di 
pondok pesantren tersebut dan untuk sebagai bekal Guru yang 
profesional di dalam lembaga atau diluar lembaga tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian ini yaitu, 
pelaksanaan program amaliyah tadris dalam pelaksanaannya kualitas 
proses belajar mengajar sangat diperlukan oleh kualitas kinerja guru. 
Oleh karena itu, usaha meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, perlu secara terus menerus 
mendapatkan perhatian dari penanggung jawab.  
Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh ustadz 
yusfi hadi, selaku direktur Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyyah dipondok pesantren Baitul Hikmah menuturkan bahwa, 
dalam pelaksanaan program ini diharapkan para ustadz dan ustadzah 
praktekan bisa menjadi mu’allimin/at yang ulung serta siap dan 
percaya diri dalam mengajar, memiliki kecakapan dalam mengajar 
dikelas, dan sadar akan kesalahan dan kekurangan ketika praktek 
mengajar sehingga dapat memperbaikinya menjadi lebih baik.
86
 Oleh 
karena itu guru dituntut adanya kualifikasi kemampuan yang lebih 
memadai.  
Dalam kegiatan belajar mengajar Kulliyatul Mu’allimin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah santri 
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mendapatkan pengajaran khusus tarbiyah yang bersifat teori yaitu 
suatu program pengajaran yang mengkaji teori-teori pendidikan dan 
pengajaran dengan tujuan membina siswa cara mengajar yang baik 
dan benar. 
Proses belajar mengajar yang bersifat praktek ialah suatu 
program pengajaran yang melatih siswa untuk melakukan percobaan 
dalam suatu bidang tertentu. Program ini dilaksanakan di tempat 
praktek yaitu di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
Proses belajar mengajar yang bersifat pengalaman lapangan ialah 
program pengajaran yang memberikan pengalaman nyata kepada 
santri untuk memperoleh cara-cara mengajar yang baik dan benar. 
Dalam pengelola kelas sangat erat hubungannya dengan 
keberhasilan dalam situasi belajar mengajar. Untuk menciptakan 
calon guru yang profesional dan bermutu, calon guru di didik dan 
dilatih dalam berbagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
diperlukan dalam pekerjaannya nanti. Guru itu dituntut menguasai 
visi yang mendasari keterampilannya yang menyangkut wawasan 
filosofis, pertumbuhan rasional, dan memiliki sikap yang positif 
dalam melaksanakan serta mengembangkan mutu karyanya. Guru 
yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga 
belajar para siswa berada pada tingkat yang optimal. 
Berdasarkan hasil observasi yang dikuatkan dengan hasil 







merupakan  kebenaran adanya kegiatan-kegiatan yang menunjang 
terhadap program amaliyah tadris ini. Yang tidak lain adalah bertujuan 
untuk menumbuh kembangkan kompetensi santri atau menjadi guru yang 
profesional.  
3. Evaluasi Program Amaliyah Tadris Dalam Upaya Menumbuh 
Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember 
Kegiatan evaluasi dilaksanakan oleh Pengasuh, guru pendamping, 
dan teman sejawat dengan berpedoman pada indikator atau aspek 
penilaian yang sudah ditentukan. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan 
setelah kegiatan praktek mengajar selesai. Adapun hal-hal yang perlu di 
evaluasi adalah: Cara mengajar, Materi, Keadaan guru (cara duduk, cara 
berdiri, cara memperlakukan murid, bagaimana roman mukanya), dan 
tulisan (benar atau salah). Penilaian teman sejawat sebagai 
pembanding/informasi tambahan, penilaian yang menentukan kelulusan 
peserta amaliyah tadris penilaian guru pendamping, dan tambahan 
penilaian bisa juga dalam pelaksanaan pendidikan di KMI yaitu, seluruh 
kegiatan-kegiatan yang ada dalam keseharian di pondok pesantren, baik 
ketika dalam proses pembelajaran maupun kegiatan ekstrakulikuler. 
Kegiatan evaluasi ini untuk mengetahui hasil praktek santri yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi disini di laksanakan sesudah praktek mengajar, 







dan evaluasi. Dimana tujuannya agar mengetahui kesalahan guru praktek 
dalam proses pembelajaran. 
Praktek mengajar merupakan salah satu bentuk pendidikan 
mental, karakter, kepribadian, disiplin dan sikap perilaku sebagai seorang 
pendidik yang harus siap menerima koreksi dan kritik. Sebab semua 
gerak-gerik tutur kata, cara berpakaian, cara penyampaian materi 
pelajaran dan penguasaan terhadap materi pelajaran yang disampaikan 
terus dipantau, diawasi dan dikoreksi ustadz/ustadzah pembimbing 
beserta seluruh teman-temannya. Dan sebagai sarana ujian dan penelitian 
kemampuan (kreaktifitas) Bahasa arab dan Bahasa inggris sebagai alat 
yang digunakan dalam praktek mengajar. 
Hal ini juga hampir sama dengan yang dikatakan oleh samsul 
hadi, selaku ustadz praktekan program amaliyah tadris di pondok putra 
menuturkan  bahwa,  
“Jadi gini mbak, kegiatan evaluasi ini kita itu nanti dikasih 
lembaran penilaian dan lembar penilaiannya itu sama antara 
pengasuh, guru pendamping, dan teman sejawat. Tapi kalau 
pengasuh itu cuma kayak mendampingi mbak, tidak setiap harinya 
beliau itu ikut kegiatan, paling ya cuma dua kali mbak. Nanti 
sistem evaluasinya itu kita ngumpul melingkar mbak atau 
membuat forum. Nanti yang salah ketika praktek di jelasin apa 
saja kesalahan anak itu, ntar guru pendamping yang 
menyimpulkan yang benar itu gimana, dan penilaian juga bisa dari 
keseharian kita di pondok mbak, kayak kegiatan-kegiatan pondok 




Penuturan ini juga senada dengan yang dikatakan oleh fariha 
yulistia, selaku ustadzah pendamping program amaliyah tadris di pondok 
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putri yang mengatakan bahwa adanya evaluasi ini kita bisa tau semampu 
mana peserta ustadz/ustadzah praktekan program amaliyah tadris ini 
melaksanakan pembelajaran. 
“Begini mbak, jadi kita itu tau seberapa besar ustadz/ustadzah 
praktekan program amaliyah tadris ini menghargai 
keterampilannya sebagai guru kelas. Dalam penilaiannya 
dilakukan oleh guru pendamping, teman sejawat, dan diambil juga 
dari penilaian kegiatan-kegiatan yang ada dalam kesehariannya, 
baik di dalam kelas dan diluar kelas. Ketika evaluasi, guru 
praktekan ketika itu juga nanti akan di bacakan kesalahannya itu 
apa saja, yang sudah di nilai di lembar penilaian guru pendamping 
dan teman sejawat. Adanya evaluasi ini agar peserta memiliki 
keterampilan dalam memberikan pelajaran kepada murid-
muridnya dan agar peserta dapat menyumbangkan ilmunya sesuai 




Hal ini juga senada dengan yang dikatakan oleh ustadz yusfi hadi, 
selaku direktur direktur Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyyah dipondok pesantren Baitul Hikmah menuturkan bahwa, 
“Iya, setiap selesai praktek guru pendamping dan peserta guru 
praktek itu membuat forum naqd atau evaluasi untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pendidikan, selain itu 
untuk menyeleksi kualitas SDM yang masuk, peningkatan kualitas 
dari SDM yang ada juga terus dilaksanakan. Karena disini kita 





Kegiatan evaluasi ini untuk menentukan kelulusan peserta 
program amaliyah tadris. Kelulusan peserta ditentukan pada saat evaluasi 
bersama dengan direktur Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyyah dan bagian pengajaran. Dimana ketika peserta dianggap lulus 
dalam program amaliyah tadris peserta berarti wajib mengabdi di pondok 
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pesantren selama satu tahun. Sedangkan peserta yang tidak lulus dalam 
program amaliyah tadris ini mereka tidak diwajibkan untuk mengabdi, 
tapi ketika mereka siap untuk mengabdi diperbolehkan. 
“Evaluasi ini untuk mengetahui santri program amaliyah tadris 
tersebut lulus apa tidak. Peserta lulus itu biasanya di atas 70 
sedangkan peserta yang tidak lulus itu 70 kebawah. Ketika sudah 
di rekap semua, biasanya penanggung jawab dan guru 
pendamping mengadakan forum/musyawaroh dengan direktur dan 
bagian pengajaran untuk memilih siapa saja yang layak untuk 
mengabdi, karena disini tidak semua peserta di wajibkan 




Hal ini juga hampir sama dengan yang dikatakan oleh budi utomo, 
selaku peserta program amaliyah tadris di pondok putra menuturkan 
bahwa, 
“Kegiatan evaluasi ini ya untuk menentukan kelulusan santri 
program amaliyah tadris mbak, karenakan gak semua yang 
dipilih, Cuma sebagian yang mampu atau nilainya cukup untuk 
mengabdi di pondok. Kalau yang gak lulus program ini ya bisa 





Penuturan juga senada dengan yang dikatakan oleh jamila, selaku 
guru praktekkan program amaliyah tadris di pondok putri yang 
mengatakan bahwa adanya evaluasi ini untuk menentukan peserta 
program amaliyah tadris mampu untuk mengabdi di pondok pesantren. 
“Begini ya mbak, jadi kita ini kan dipilih untuk mengabdi di 
pondok pesantren. Ya kita harus mengikuti langkah-langkah yang 
dibuat penanggung jawab program amaliyah tadris, jadi ya 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian ini yaitu, evaluasi 
program amaliyah tadris ini untuk mengetahui jalannya proses 
pengajaran dan pembelajaran dan menuliskan apa saja kesalahan yang 
dilakukan saat mengajar. Bisa kesalahan metode, sikap, atau yang 
lainnya. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada penanggung jawab program amaliyah tadris, wasiatul arifah 
mengatakan, 
“Jadi ketika evaluasi itu dei, santri praktekan tersebut membuat 
forum dengan teman sejawat, ketika selesai praktek mengajar 
pada hari itu. Sesudah selesai kegiatan program amaliyah tadris 
penanggung jawab disini membuat forum lagi dengan pengasuh, 
ustadz/ustadzah pengajaran sama guru pendamping lagi, untuk 





Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh irwan junaidi 
salah satu ustadz penanggung jawab program amaliyah tadris di pondok 
putra, bahwa program amaliyah tadris ini juga salah satu program wajib 
sebelum ustadz/ustadzah praktekan lulus dari pondok pesantren yang 
mana ustadz/ustadzah praktekan di sini dilatih terlebih dahulu untuk 
menjadi guru yang profesional.
94
 
“Jadi kita itu mbak, sebelum kelulusan kelas enam/tiga sekolah 
menengah keatas, kita disini harus mengikuti program tersebut, 
jadi kita harus praktek mengajar. Dan hasilnya itu ketika evaluasi 
forum pengasuh, guru pendamping dan ustadz/ustadzah 
pengajaran mbak, jadi kita itu lulusnya nunggu hasil forum itu. 
Dan ketika hasilnya keluar, kita itu tidak dipilih semua mbak, 
hanya sebagian, dan peserta guru praktekan yang lain yang tidak 
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mengabdi itu mbak, bisa ngambil ijazahnya terlebih dahulu, 
sedangkan yang lulus untuk mengabdi itu kita ambilnya jika 




Berdasarkan hasil observasi yang dikuatkan dengan hasil 
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan evaluasi 
merupakan alat untuk mengukur kemampuan santri praktekan dalam 
memahami berbagai materi. Dalam suatu kegiatan apapun, evaluasi 
terkait program ataupun kegiatan yang sudah dilakukan perlu adanya 
penilaian sejauh mana yang sudah dilakukan ataupun ditampilkan agar 
kedepannya lebih baik lagi. 
Berdasarkan hasil temuan perihal implementasi program 
Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh kembangkan Kompetensi 
Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah dapat dilihat 




No Fokus Penelitian Hasil Temuan 
1 Perencanaan Program 




Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember 
- Bimbingan cara mengajar dan 
penguasaan materi. 
- Bimbingan I’dad atau Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
- Proses penyusunan I’dad atau 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
2 Pelaksanaan Program 




- Tahap pelaksanaan guru 
praktekan pada aspek profesional 
dan aspek keterampilan.  
- Guru praktekan dalam 
mengembangkan keterampilan 
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Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember 
proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan meliputi:  kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
3 Evaluasi Program 




Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember 
- Perbaikan kesalahan yang telah 
dilaksanakan oleh guru praktekan 
dengan cara membuat forum 
antar guru pembimbing dan 
teman sejawat.  
- Forum tersebut menjadi penentu 
kelulusan santri KMI. 
 
C. Pembahasan Temuan  
Pembahasan hasil temuan penelitian berdasarkan pada fokus utama 
penelitian yaitu implementasi program Amaliyah Tadris dalam upaya 
menumbuh kembangkan kompetensi santri Kulliyatul Mua’limin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember. Penulis mengklasifikasikan secara sistematis pembahasan hasil 
temuan menjadi tiga pokok tema besar sesuai dengan ketiga fokus penelitian. 
1. Perencanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dalam 
perencanaan program amaliyah tadris bahwa sebelum terjun ke lapangan  
ustadz/ustadzah praktekan di beri bimbingan berupa cara mengajar yang 
baik dan penyusunan I’dad atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 







dilaksanakan oleh ustadz/ustadzah praktekan kelas enam Kulliyatul 
Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah (KMI) yang dibimbing oleh 
ustadz/ustadzah pembimbing yang telah di tentukan. Tujuannya untuk 
ustadz/ustadzah praktekan bisa dalam mengelola kelas dengan baik dan 
pembuatan I’dad atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini, 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran, pedoman ini 
untuk mempermudah ustadz/ustadzah praktekan dalam proses bealajar 
mengajar dan agar ustadz/ustadzah praktekan dalam proses belajar 
mengajar terlaksana dengan efektif dan efisien sesuai dengan I’dad yang 
telah disusun sebelumnya. Untuk itu, ustadz/ustadzah praktekan dalam 
penyusunan I’dad atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
digunakan sabagai pedoman dalam proses pembelajaran, untuk 
mempermudah dalam pelaksanaan. 
I’dad atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat 
harus sesuai dengan materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik, 
persiapan dalam mengajar pun harus maksimal agar ustadz/ustadzah 
praktekan dapat memahamkan kepada peserta didik. Setelah I’dad atau 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selesai dibuat oleh 
ustadz/ustadzah praktekan, maka ustadz/ustadzah pembimbing wajib 
memeriksa I’dad atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta 
memberi tanda tangan sebagai bukti, bahwa I’dad atau Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah disahkan dan diperiksa oleh 







ustadz/ustadzah praktekan selain materi atau bahan ajar adalah adanya 
media yang mendukung terlaksanannya kegiatan pembelajaran. 
Muk’niah
96
 dalam bukunya memaparkan bahwa dalam 
Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pembuatan 
keputusan lebih lanjut mengenai apa yang harus dilakukan, kapan, 
bagaimana, dan oleh siapa.  
Sedangkan perencanaan program ini yang digunakan dalam proses 
pembelajaran merupakan sarana pendukung supaya ustadz/ustadzah 




 dalam bukunya memaparkan bahwa setiap pendidik 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Atau dapat dikatakan pula, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman guru dalam proses pembelajaran 
di kelas. 
Berdasarkan temuan data tersebut dapat di ketahui, perencanaan 
program amaliyah tadris ustadz/ustadzah praktekan harus mampu dalam 
penguasaan kelas/cara mengajarnya dan penyusunanan I’dad ini adalah 
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pemberi arah bagi seorang pendidik. Namun seorang pendidik harus 
kreatif dalam mengembangkan I’dad. Hal tersebut penting karena dalam 
proses pembelajaran adalah suatu yang terarah. Dimana penentuan serta 
penetapan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh seorang pendidik 
ketika proses pembelajaran. Perencanaan tersebut melakukan proses 
penyusunan materi ajar yang akan di ajar kan kepada peserta didik, dalam 
penggunaan media yang akan digunakan, strategi dan metode dalam 
pembelajaran yang akan digunakan. Dengan demikian, perencanaan 
pembelajaran secara singkat adalah seluruh kegiatan awal dari proses 
pembelajaran yang harus disiapkan oleh seorang pendidik sebelum 
pelaksanaan.  
2. Pelaksanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti secara mendalam dapat peneliti katakan bahwa 
pelaksanaan program amaliyah tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan kompetensi santri kulliyatul mua’limin wal mu’allimat al-
islamiyyah di pondok pesantren Baitul Hikmah sudah dipersiapkan secara 
sistematis sesuai dengan pedoman yang telah disiapkan oleh pendamping. 
Dalam pelaksanaan program amaliyah tadris merupakan penerapan dari 







Menurut peneliti pelaksanaan merupakan salah satu bentuk 
penerapan dari kurikulum. Dalam proses belajar mengajar terdapat tiga 
kegiatan utama yang tidak bisa dipisahkan dari proses pelaksanaan belajar 
mengajar itu sendiri, yaitu; kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup.  
Sri Banun
98
 dalam bukunya menuturkan bahwa dalam pelaksanaan 
modal utama sebagai guru disamping menguasai materi ajar yang menjadi 
bidang keahliannya, guru dituntut mempunyai kemampuan dalam 
menyusun dan mengembangkan kurikulum. 
Begitu pula dalam pelaksanaan program amaliyah tadris dalam 
upaya menumbuh kembangkan kompetensi santri kulliyatul mua’limin wal 
mu’allimat al-islamiyyah di pondok pesantren Baitul Hikmah terdiri dari; 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis, dapat diketahui 
bahwa pelaksanaan program amaliyah tadris yang dilakukan oleh 
ustadz/ustadzah praktekan dapat mengembangkan keterampilan nya 
dalam mengajar. Kegiatan pelaksanaan merupakan penerapan dari 
perencanaan atau I’dad. 
Kegiatan pendahuluan pada program amaliyah tadris terdiri 
dari; memberi salam pada saat ustadz/ustadzah praktekan masuk 
kedalam kelas. Sebelum memulai pembelajaran menanyakan kabar 
peserta didik yang berda didalam kelas. Sebelum menuju kegiatan inti, 
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ustadz/ustadzah praktekan diwajibkan menanyakan materi pelajaran 
yang sudah disampaikan, dengan tujuan sebagai pemanasan serta 




 dalam bukunya memaparkan bahwa dalam 
kegiatan pendahuluan guru merupakan menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari, menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai dan 
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan. 
Muk’niah
100
 menjelaskan bahwa kegiatan pendahuluan 
dilakukan pada tahapan dengan salam atau guru memperkenalkan diri 
kepada peserta didik, kemudian peserta didik masing-masing 
memperkenalkan dirinya, presensi, guru menyampaikan materi baru 
untuk membuka pengetahuan peserta didik, guru dapat mengulas garis 
besar pelajaran sebelumnya jika dibutuhkan, guru menjelaskan yang 
akan disampaikan, peserta didik diminta untuk mendengarkan guru 
dalam proses pembelajaran saat itu. 
Berdasarkan temuan data tersebut dapat diketahui bahwa 
ustadz/ustadzah praktekan telah memenuhi proses kegiatan 
pendahuluan sama dengan yang dibahas Abdul Majid dan Muk’niah. 
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Pada kegiatan pendahuluan ini sangat penting dilakukan penyampaian 
materi baru untuk membuka pengetahuan peserta didik, agar peserta 
didik dapat mengembangkan potensi nya dalam pembelajaran di kelas 
maupun di luar kelas. 
b. Kegiatan Inti 
Kegitan inti adalah proses pembelajaran setelah kegiatan 
pendahuluan terlaksana. Dalam kegiatan inti ustadz/ustadzah 
praktekan memulai penyampaian materi. Sistem belajar mengajar di 
Baitul Hikmah menggunanakan klasikal, sehingga ustadz/ustadzah 
praktekan memberikan penjelasan kepada peserta didik, kemudian 
setelah ustadz/ustadzah praktekan selesai menjelaskan peserta didik 
diberikan waktu untuk menanyakan materi yang sudah disampaikan 
atau yang belum dipahami. Dalam kegiatan inti ini untuk 
memudahkan dalam memahamkan peserta didik, maka 




 dalam bukunya memaparkan bahwa dalam 
kegiatan inti pembelajaran yang optimal dalam proses pembelajaran 
ini sedikitnya mencangkup lima aspek, yaitu; 1) penyampaian tujuan 
pembelajaran, 2) penyampaian materi atau bahan ajar dengan 
memerhatikan pendekatan, metode, sarana, dan alat atau media yang 
tepat, 3) pemberian bimbingan bagi pemahaman siswa, 4) melakukan 
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pemeriksaan atau pengecekan mengenai pemahaman siswa. Dan yang 
tidak kalah pentingnya dalam kegiatan inti pembelajaran ini adalah 
tentang pengelolaan kelas. 
Berdasarkan temuan data tersebut dapat diketahui bahwa 
ustadz/ustadzah praktekan telah memenuhi proses kegiatan inti 
pembelajaran yang selaras dengan Ahmad Susanto. Kegiatan inti 
merupakan ustadz/ustadzah praktekan menggunakan metode atau 
media yang sesuai dengan materi yang diperlukan, agar peserta didik 
dapat memahami dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar 
hingga akhir proses belajar mengajar. 
c. Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup dalam proses belajar mengajar merupakan 
kegiatan akhir. Kegiatan penutup yang dilakukan ustadz/ustadzah 
praktekan adalah pertama memberikan tanya jawab perihal materi 
yang telah disampaikan sebelumnya hingga akhir. Kemudian 
ustadz/ustadzah praktekan memberikan kesimpulan materi yang telah 
disampaikan dan yang terakhir diisi dengan membaca doa serta salam. 
Muk’niah
102
 dalam bukunya memaparkan bahwa dalam 
kegiatan penutup dilakukan kegiatan bersama-sama siswa dan guru 
menyimpulkan materi pembelajaran yang abru diselesaikan, siswa 
mendengarkan umpan balik yang diberikan oleh guru atas proses dan 
hasil pembelajaran, siswa mendengarkan tugas dari guru yang harus 
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dikerjakan, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang 
akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
Berdasarkan temuan data tersebut dapat diketahui bahwa 
ustadz/ustadzah praktekan telah memenuhi proses kegiatan penutup 
pembelajaran yang selaras dengan Muk’niah. Kegiatan penutup dalam 
proses belajar mengajar dan ustadz/ustadzah praktekan menilai terhadap 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Upaya itu, digunakan ustadz/ustadzah 
praktekan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi dengan baik. Ustadz/ustadzah praktekan telah berusaha 
melakanakan program Amaliyah Tadris dengan maksimal. 
3. Evaluasi program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti secara mendalam dapat peneliti katakan bahwa evaluasi 
program amaliyah tadris dalam upaya menumbuh kembangkan 
kompetensi santri kulliyatul mua’limin wal mu’allimat al-islamiyyah di 
pondok pesantren Baitul Hikmah. Setiap kegiatan yang ada di dalamnya 
suatu program tentunya terdapat proses evaluasi.  
Sistem evaluasi di setiap program pastinya berbeda-beda dan 
memiliki ciri khas tersendiri. Dan adanya evaluasi dalam suatu program 







tersebut. Dalam penelitian tentang program amaliyah tadris dalam upaya 
menumbuh kembangkan kompetensi santri kulliyatul mua’limin wal 
mu’allimat al-islamiyyah di pondok pesantren Baitul Hikmah tentunya 




 menjelaskan bahwa Untuk dapat menilai program 
belajar mengajar, seorang penilai harus mengetahui dan memahami serta 
terampil dalam melakukan pengukuran berdasarkan acuan norma dan 
acuan patokan (PAN dan PAP). Dalam program belajar mengajar, kedua 
model pengukuran tersebut sering kali di pergunakan (PAN dan PAP) 
perbedaan keduanya terletak pada bagaimana untuk kerja siswa 
diinterpresentasikan. Pada PAN, interpretasi dilakukan dengan 
membandingkan unjuk kerja para siswa dengan setiap siswa. 
Berdasarkan temuan data tersebut dapat diketahui bahwa 
ustadz/ustadzah pembimbing dalam mengevaluasi ustadz/ustadzah 
praktekan telah memenuhi proses evaluasi selaras dengan proses evaluasi 
yang di kembangkan oleh Sri Banun. Kegiatan evaluasi merupakan proses 
refleksi yang mendalam mengenai pemahaman ustadz/ustadzah praktekan 
tentang proses belajar mengajar atau program amaliyah tadris. Proses 
evaluasi ini dapat dilakukan ketika proses program amaliyah tadris 
berlangsung. Sistem evaluasi di Baitul Hikmah melalui cara mengajar, 
materi, keadaan guru (cara duduk, cara berdiri, cara memperlakukan 
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murid, dan bagaimana roman mukanya) dan tulisan (benar/salah). Sistem 
evaluasi di Baitul Hikmah tidak beda jauh dengan sistem evaluasi yang 
ada di program umum pada umumnya. Hanya saja membedakan format 
penilainnya. Akan tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 
mengetahui ustadz/ustadzah praktekan sampai mana batas pemahaman 


















Dari uraian tentang Implementasi Program Amaliyah Tadris dalam 
Upaya Menumbuh Kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember dapat di simpulkan sabagai berikut: 
1. Perencanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mualimin Wal Muallimat Al-
Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember yang 
pertama yaitu santri KMI di bimbing terlebih dahulu bagaimana cara 
mengajar dan penguasaan materi yang akan di sampaikan. Yang kedua 
bagaimana membuat I'dad dan proses penyusunan I'dad. Setelah 
dinyatakan layak maka santri KMI di perkenalkan untuk mengikuti 
program Amaliyah Tadris. Penanggung jawab program Amaliyah Tadris 
dan ustadz/ustadzah pengajaran saling bekerjasama dalam Menumbuh 
Kembangkan Kompetensi Santri KMI, karena menumbuh Kembangkan 
Kompetensi Santri adalah salah satu tujuan yang diharapkan oleh Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah. 
2. Pelaksanaan program Amaliyah Tadris dapat menumbuh kembangkan 
Kompetensi Santri KMI pada aspek profesional dan aspek keterampilan 
proses pembelajara, melalui dengan menjadi guru praktek mengajar 







3. Evaluasi program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh kembangkan 
Kompetensi Santri Kulliyatul Mua’limin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah ini 
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk 
melihat tingkat keberhasilan program. Bentuk evaluasi  program Amaliyah 
Tadris yaitu dengan cara membuat forum 1) Forum antar guru 
pembimbing dan teman sejawat sebagai upaya memberi arahan untuk 
perbaikan kesalahan bagi santri KMI yang menjadi guru praktekan. 2) 
Evaluasi hasil dilaksanakan oleh forum ustadz/ustadzah bimbingan dengan 
ustadz/ustadzah pengajaran dan pengasuh. Forum tersebut menjadi 
penentu kelulusan santri KMI. 
B. Saran 
Dari hasil peneliti diatas ada beberapa saran yang ingin peneliti 
sampaikan, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengasuh Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember  
Perlunya peningkatan media atau fasilitas agar dapat memenuhi 
kebutuhan program amaliyah tadris, sehingga dengan demikian akan 
mudah untuk mengembangkan keterampilan ustadz/ustadzah praktekan 
dalam proses pembelajaran. 
2. Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember 
Untuk selalu mengarahkan dan mengayomi ustadz/ustadzah 
praktekan program Amaliyah Tadris, diharapkan agar nanti nya mereka 







3. Siswa/siswi Akhir Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyyah  
Siswa/siswi Akhir diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas 
dan intensitas mengajar agar pembelajaran dapat berlangsung sebagaimana 
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Lampiran 1 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Khoirotun Deika Sari 
NIM : T20161256 
Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam/Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institusi : IAIN Jember 
Menyatakan dengan ini sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat 
unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan 
atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan 
disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-
unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 
diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan 
dari siapapun. 
Jember, 20 September 2020 
Saya yang menyatakan 




























































a. Pengasuh  
b. Ustadz/uzt
adzah 




2. Jenis Penelitian: 
Field Research 
3. Teknik 




4. Analisa Data: 
Analisis Deskriptif  








1. Bagaimana perencanaan 
program Amaliyah Tadris dalam 
upaya menumbuh kembangkan 
Kompetensi Santri Kulliyatul 
Mu’allimin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember? 
2. Bagaimana pelaksanaan program 
Amaliyah Tadris dalam upaya 
menumbuh kembangkan 
Kompetensi Santri Kulliyatul 
Mu’allimin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyah di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember? 
3. Bagaimana evaluasi program 
Amaliyah Tadris dalam upaya 
menumbuh kembangkan 
Kompetensi Santri Kulliyatul 
Mu’allimin Wal Mu’allimat 
Al-Islamiyah di Pondok 






A. Instrumen Observasi 
1. Letak goegrafis Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
2. Kondisi objektif  Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
3. Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Tempurejo Jember 
4. Aktivitas santri dalam program Amaliyah Tadris di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
B. Instrumen Wawancara 
1. Bagaimana perencanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya 
menumbuh kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember? 
2. Bagaimana pelaksanaan program Amaliyah Tadris dalam upaya 
menumbuh kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal 
Mu’allimat Al-Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember? 
3. Bagaimana evaluasi program Amaliyah Tadris dalam upaya menumbuh 
kembangkan Kompetensi Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember? 
C. Instrumen Dokumentasi 
1. Sejarah singkat Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
2. Struktur Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
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3. Gambaran denah lokasi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo 
Jember. 
4. Visi dan misi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. 
5. Dokumen lain yang relevan dengan penelitian di Pondok Pesantren Baitul 














Kegiatan pelaksanaan program amaliyah tadris berlangsung di pondok putra 
 
Kegiatan pelaksanaan program amaliyah tadris berlangsung di pondok putri 
 
Kegiatan penilaian antar guru pembimbing dan teman sejawat program 
amaliyah tadris berlangsung di pondok putri 
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Kegiatan penilaian antar guru pembimbing dan teman sejawat program 
amaliyah tadris berlangsung di pondok putra 
 
Jadwal kegiatan program amaliyah tadris di pondok putra 
 
Jadwal kegiatan program amaliyah tadris di pondok putri 
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Foto bersama dengan guru praktekan di pondok putra 
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